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MOTTO 
 
                                  
                   
Artinya: 
“........Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan[768] yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia (QS. Ar-
Ra’du: 11) 
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ABSTRAK 
Anif Maghfirotun, Pelaksanaan program menghafal Al-Qur’an di Yayasan Rumah 
Qur’an Gagaksipat Ngemplak Boyolali Tahun 2016/2017, Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Agustus 2017 
Dosen Pembimbing : Hery Setiyatna, M.Pd 
Kata kunci       : Program, Menghafal, Al-Qur’an, dan Rumah Qur’an 
Rumah Qur’an adalah salah satu yayasan yang mempunyai program 
penghafalan Al-Qur’an khusus untuk anak-anak. Dalam pelaksanaanya Rumah 
Qur’an menggunakan metode Al-Qosimi untuk mempermudah santri-santri dalam 
menghafal. Metode Al-Qosimi adalah metode yang telah banyak dipakai di banyak 
pesantren-pesantren di Indonesia, karena metode tersebut dapat diaplikasikan pada 
segala usia. Akan tetapi di Rumah Qur’an banyak santri-santri yang hafalanya tidak 
mencapai target. Tujuan peneliti ingin mengetahui bagaimana proses pembelajaran di 
Rumah Qur’an tersebut, apa saja kendala yang ditemui dan bagaimana penerapan 
metode Al-Qosimi di Yayasan Rumah Qur’an tersebut. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskripsif kualitatif. Penelitian ini 
dimulai bulan Februari hingga bulan Agustus 2017, bertempat di Yayasan Rumah 
Qur’an Gagaksipat Ngemplak Boyolali. Subyek penelitian ini adalah santri-santri di 
Rumah Qur’an, Sedangkan informan penelitian ini adalah Ketua Yayasan Rumah 
Qur’an, Ketua Komite Rumah Qur’an, dan ustadz-ustadzah. Data dikumpulkan 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul dilihat 
keabsahannya dengan triangulasi data, selanjutnya dianalisis dengan model interaktif 
melalui  tahapan: (1) Pengumpulan data, (2) Reduksi data, (3) Penyaian data, dan (4) 
Penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Program menghafal 
Al-Qur’an di Yayasan Rumah Qur’an adalah program penghafal Al-Qur’an khusus 
untuk anak-anak yang dilaksanakan 2 kali dalam satu pekan setiap hari Ahad dan 
Sabtu. Dalam pelaksanaannya, program menghafal Al-Qur’an di Yayasan Rumah 
Qur’an tidak murni menggunakan metode Al-Qosimi. Selain metode Al-Qosimi tidak 
diterapkan  secara sempurna, Rumah Qur’an juga menggunakan metode lain yaitu 
tallaqi dan muri-q, (2) Dalam kurun waktu satu tahun peserta program menghafal Al-
Qur’an di Yayasan Rumah Qur’an  hafal juz 30 atau juz‘ama, tetapi target tersebut 
belum dapat tercapai. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang (memiliki) mukjizat, diturunkan 
kepada penutup para nabi dan rosul, dengan melalui perantara malaikat  jibril, 
ditulis dalam berbagai mushaf, dinukilkan kepada kita dengan cara tawatir 
(mutawatir), yang dianggap ibadah dengan membacanya, dimulai dengan 
surat Al-Fatihah, dan ditutup dengan surat An-Nas (Muhammad Amin Suma, 
2013: 23). Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad saw yang tertulis dalam mushaf-mushaf dan dinukil 
(diriwayatkan) secara mutawatir dan dipandang ibadah dengan membacanya 
(Attailah, 2010: 15) 
Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada penutup para 
rosul, Muhammad bin Abdullah SAW. Dia telah menurunkan Al-Qur’an 
dengan bahasa arab melalui lisan Nabi Muhammad SAW, sehingga hal itu 
merupakan pemuliaan terhadap bangsa arab (Raghib As-Sirjani dan 
Abdurrahman Abdul Khaliq, 2012: 15). 
Al-Qur’an merupakan kitab suci agama islam yang abadi, petunjuk 
bagi seluruh umat manusia.barang siapa yang berkata denganya. Barang siapa 
yang berkata denganya (Al-Qur’an), maka ia berbicara benar; barang siapa 
yang mengamalkanya, maka ia akan mendapatkan pahala; barang siapa telah 
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menyeru padanya, maka ia ditunjuki pada jalan yang lurus; barang siapa yang 
berpegang teguh padanya, maka ia telah berpegang pada tali yang kuat, dan 
tidak akan terpecah-pecah; dan barang siapa yang berpaling darinya dan 
mencari petunjuk selainya, maka ia sangatlah sesat (Ahmad Salim Badwilan, 
2012: 264). 
 Setiap umat muslim diwajibkan untuk mempelajarinya, baik 
mempelajari bacaanya maupun mempelajari arti dan kandungan isinya untuk 
dijadikan sebagai pedoman hidup sampai hari kiamat. Namun tak jarang juga 
banyak muslim muslimat yang berusaha untuk menghafal kitab suci tersebut. 
Baik menghafal secara individu ataupun dengan cara mengikuti program-
program tahfidz. Banyak metode atau cara yang disuguhkan di rumah-rumah  
Tahfidz, alasan penggunaan metode-metode tersebut juga bermacam-macam. 
Ada yang memang sudah menggunakan metode tertentu sejak awal didirikan 
rumah Tahfidz, sehingga masih berlanjut dan diberlakukan, ada juga yang 
memandang sebuah metode tertentu sebagai metode yang bagus dan efektif 
untuk diterapkan, ada pula yang memilih menggunakan metode disesuaikan 
dengan karakter santri, dan ada pula yang mengkolaborasikan antara metode 
satu dan yang lain agar dapat menghafal Al-Qur’an secara cepat dan efektif 
digunakan di Rumah Tahfidz tersebut. Allah berfirman dalam QS.Al-Qomar 
ayat 22 : 
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            
“Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk pelajaran, Maka 
Adakah orang yang mengambil pelajaran?” (Kementrian Agama RI, 2013: 7). 
 
Salah satu penjelasan dari M. Quraish Shihab (2002 : 463) dalam 
Tafsir Al-Mishbah dijelaskan uraian ayat tersebut pada hakikatnya sangat 
berguna bagi mereka yang ingin mendapat pelajaran serta sangat mudah 
dicerna oleh siapaun yang memberi perhatian walau tidak dengan 
menyatakan: Dan sungguh Kami besumpah bahwa kami telah mempermudah 
Al-Qur’an untuk menjadikan pelajaran, maka adakah yang akan bersungguh-
sungguh mengambil peajaran sehingga Allah melimpahkan karunia dan 
membantunya memahami kitab suci? 
Allah Swt mempermudah memahami Al-Qur’an antara lain dengan 
cara menurunkanya sedikit demi sedikit, mengulang-ulangi uraianya, 
memberikan serangkaian contoh dan perumpamaan menyangkut hal-hal yang 
abstrak dengan sesuatu yang sangat indrawi melalui pemilihan bahasa yang 
paling kaya kosa atanya serta mudah diucapkan an dipahami, populer, terasa 
indah leh kalbu yang mendengarnyalagi sesuai dengan nalar fitrah manusia 
agar tidak timbul kerancuan dalam memahami pesanya. 
Dari penjelasan tafsir diatas  dapat kita ketahui bahwasanya Allah 
telah mempermudah manusia yang ingin belajar atau mempelajari Al-Qur’an 
dari cara DIA menurunkanya ataupun dari susunan kosa katanya supaya 
mudah dipahami untuk dipelajari.  
4 
 
 
 
Menghafalkan Alqur’an adalah salah satu bagian atau komponen 
dalam mempelajari Al-Qur’an, bagaimana tidak, banyak penghafal Al-Qur’an 
atau Hafidz yang menghafal Al-qur’an dengan cara mempelajari artinya atau 
maknanya terlebih dahulu kemudian baru menghafalkan ayatnya. Sebagian 
orang menilai cara tersebut lebih mudah dari pada langsung menghafal 
ayatnya secara langsung. Selain itu menurut Abu Hurri Al-Qosimi (2015: 14) 
ada beberapa keutamaan yang didapatkan ketika kita menghafal AlQur’an, 
yang pertama adalah Al-Qur’an dapat menjadi penolong (syafa’at) bagi 
penghafalnya, Rosulullah bersabda “Bacalah olehmu Al-Qur’an, 
sesungguhnya ia akan menjadi pemberi syafa’at pada hari kiamat bagi 
pembacanya (penghafalnya)”. (HR.Muslim). yang ke-dua yaitu Hafidz 
Qur’an merupakan keluarga Allah yang berada diatas bumi, “Dari Anas RA. 
Berkata bahwa Rosulullah SAW bersabda, “sesungguhnya Allah memiliki 
keluarga dari kalangan manusia”. Para sahabanya bertanya, “siapakah mereka, 
ya Rosulullah?” Beliau menjawab, “Ahlul Qur’an, mereka adalah keluarga 
Allah dan orang-oramg istimewanya.” (HR. An-Nasai, Ibnu Majah, Hakim, 
dan Ahmad). Yang ke-tiga yaitu akan dikumpulkan bersama para malaikat 
“Dari Aisyah R.A, dia berkata: Rosulullah SAW bersabda, “Orang yang 
mahir membaca Al-Qur’an, maka kedudukanya di ahirat ditemani oleh para 
malaikat yang mulia. Dan orang yang membaca Al-Qur’an dengan bertatah-
tatah, ia sulit dalam membacanya, maka ia mendapat dua pahala.” (HR. 
Muslim). Dan yang ke-empat, orang yang menghafal Al-Qur’an akan 
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memperoleh derajat yang lebih tinggi di surga. “ Dari Abdullah bin Umar R.A 
bahwa Roaulullah SAW bersabda: “(pada hari kiamat kelak) akan diseru 
kepada ahli Al-Qur’an, ‘bacalah dan teruslah naik, bacalah dengan tartil 
seperti yang telah engaku membaca dengan tartil didunia, karena 
sesungguhnya tempatmu adalah pada ahir ayat yang engkau baca”. (HR. 
Ahmad, Tirmidzi, Abu Dawud, dan Nasa’i) 
Rumah Qur’an adalah salah satu yayasan yang mempunyai program 
penghafalan Al-Qur’an yang ditujukan bagi anak TK dan SD yang serius 
ingin menempa dirinya menjadi seorang pecinta Al-Qur’an sejak dini. Dalam 
program pelaksanaanya Rumah Qur’an menggunakan metode Al-Qosimi 
untuk mempermudah santri-santrinya dalam menghafal Al-Qur’an. Di rumah 
Tahfidz yayasan rumah qur’an Gagaksipat Ngemplak Boyolali mempunyai 
target hafalan yaitu dalam kurun waktu satu tahun santri hafal Jus 30 atau Juz 
‘ama, akan tetapi banyak santri yang sudah mengikuti program tersebut cukup 
lama atau lebih dari satu tahun belum dapat menyelesaikan hafalan Juz 30 
tersebut. Oleh karena itu penulis ingin meneliti apa hal-hal yang menyebabkan 
target tersebut belum dapat tercapai secara efektif. Apakah metode Al-Qosimi 
sudah diterapkan secara sempurna ataukah terdapat kolaborasi maetode lain 
dalam proses pembelajran di Rumah Tahfidz tersebut, kemudian bagaimana 
pecapaian hasil belajar santri yang telah mengikuti program selama kurang 
lebih satu tahun tersebut.   
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Dari uraian masalah diatas penulis akan melakukan penelitian dengan 
judul “Pelaksanaan Program Menghafal Al-Qur’an di Yayasan Rumah 
Qur’an Gagaksipat Ngemplak Boyolali tahun 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat teridentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Banyak santri yang mengikuti program Rumah Tahfidz lebih dari satu 
tahun tetapi masih belum dapat mencapai target yang ditentukan 
2. Metode Al-Qosimi adalah metode yang telah banyak berhasil 
diterapkan di Pondok-pondok pesantren di Indonesia, akan tetapi di 
Rumah Qur’an masih banyak santri yang belum dapat mencapai target 
hafalan meskipun telah menerapkan metode Al-Qosimi. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah pelaksanaan program 
tahfidz menggunakan metode Al-Qosimi dalam menghafal Al-Qur’an pada 
Juz 30 di Yayasan Rumah Qur’an Gagaksipat Boyolali tahun 2016/2017 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah Proses pelaksanaan tahfidz di Rumah Qur’an Gagaksipat 
Boyolali tahun 2016/2017? 
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2. Bagaimanakah pencapaian hasil belajar Menghafal Al-Qur’an 
menggunakan metode Al-Qosimi di Rumah Qur’an Gagaksipat Boyolali 
tahun 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan masalah di atas maka tujuan penelitan ini untuk 
mengetahui: 
1. Proses pelaksanaan tahfidz di  Rumah Qur’an Gagaksipat Boyolali tahun 
2016/2017 
2. Tingkat pencapaian hasil belajar santri penghafal Al-Qur’an menggunakan 
metode Al-Qosimi di Rumah Qur’an Gagaksipat Boyolali tahun 
2016/2017 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan dan pengetauan tentang pelaksanaan 
program menghafal Al-Qur’an sebagai sumbangsih dari peneliti 
yang merupakan wujud aktualisai peran mahasiswa dalam 
pengabdianya terhadap lembaga pendidikan 
b. sebagai dasar pijakan untuk penelitian yang selanjutnya, dengan 
subjek yang berbeda dan jenis penelitian yang berbeda pula 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk Santri 
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1) Santri dapat menghafal Al-Qur’an dengan penerapan metode yang 
efektif. 
2) Metode yang diterapakan berjalan secara efektif, secara tidak 
langsung santri dapat paham penerapan metode tersebut dan dapat 
diaplikasikan dirumah 
b. Untuk Pengajar 
1) Sebagai informasi terhadap hasil penerapan metode Al-Qosimi di 
Yayasan Rumah Qur’an Gagaksipat Boyolali 
2) Sebagai landasan atau acuan untuk penggunan metode Tahfidz Al-
Qur’an. 
c. Untuk Pengelola 
1) Sebagai informasi terkait pelaksanaan dan hasil penerapan metode 
Al-Qosimi di yayasan Rumah Quran Gagaksipat Boyolali. 
2) Sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas hafalan santri-santrinya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Program Menghafal  Al-Qur’an 
Program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan 
realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam 
proses yang berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang 
melibatkan sekelompok orang. (Suharsimi Arikunto, 2009: 4). 
Pengerian program juga dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan 
yang direncanakan dengan seksama, tujuan penting pengambilan 
keputusan. Program merupakan salah satu hasil kebijakan yang 
penetapanya melalui proses yang panjang dan disepakati oleh para 
pengeololanya untuk dilaksanakan. 
Untuk memahami pengertian program maka terdapat tiga hal yang 
mendasar dan penting. Yang perlu ditekankan dalam penentuan program 
yaitu (1) realisasi atau implementasi suatu kebijakan (2) terjadi waktu 
relatif  lama bukan tunggal namun kegiatan yangbersifat jamak dan 
berkesinambungan (3) terjadi dalam organisasi yang melibatkan 
sekelompok orang (Ariknto Dkk, 2004: 3) 
Kegiatan yang baik perlu memiliki program. Program merupakan 
sebuah sistem yang melibatkan sekelompok orang. Program adalah kaitan 
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sarana/media dan hasil ahir yang direncanakan secara terencana (Sukardi, 
2014: 4). 
Dari beberapa pengertian program diatas dapat disimpulkan bahwa 
program merupakan suatu kegiatan yang telah terencana, dan telah 
disepakati oleh sekelompok orang serta berlangsung secara 
berkesinambungan. 
Sedangkan Tahfidz Al-Qur’an adalah kegiatan  menghafal Al-Qur’an 
sesuai urutan yang terdapat dalam mushaf Utsmani mulai dari surat Al-
fatihah hingga surat An-Nas dengan maksud beribadah menjaga dan 
memlihara kalam Allah yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada 
Nabi dan Rosul berahir dengan perantara malaikat ibril yang ditulis dalam 
beberapa mushaf yang dinukil (dipaindahkan) kepada kita dengan jalan 
muttaatir (Munjahid, 2007:73) 
Jadi Program menghafal Al-Qur’an adalah suatu kegiatan 
menghafal Al-Qur’an yang telah terencana secara sistematis dan telah 
disetujui oleh sekelompok orang dengan tujuan beridah kepada Allah serta 
memelihara kalam-Nya yang merupakan mukjizat. 
2. Menghafal Al-Qur’an 
a. PengertianTahfidz Al-Qur’an 
Ada beberapa pengertian mengenai tahfidz Al-Qur’an atau 
menghafal Al-Qur’an. Menghafal merupakan bahasa indonesia yang 
berarti menerima, mengingat, menyimpan dan memproduksi kembali 
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tanggapan-tanggapan yang diperolehnya melalui pengamatan. 
“Menghafal” sendiri dalam basa indonesia berasal dari kata “hafal” 
yang memiliki dua arti : satu, telah masuk dalam ingatan (tentang 
pelajaran), dan dua, dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat 
buku atau catatan lain). Adapun arti “menghafal” adalah berusaha 
meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat (W.J.S 
Poerwodarminta, 2002: 381) 
Menghafal dalam bahasa arab berasal dari kata hafidzo-
yahfadzu-hifdzon. Sedangkan Al-Qur’an juga merupakan bahasa arab 
yang artinya adalah bacaan yang dibaca. Hifzh al-Qur’an Merupakan 
susunan bentuk idhofah (mudlof mudlof ilaih) yang terdiri dari hifzh 
(mudlof) dan Al-Qur’an (mudlof ilaih). Hifzh sendiri merupakan 
bentuk isim masdhar dari fi’ilmadli hafizho yang artinya: memelihara, 
menjaga, dan menghafal. Orang yang menghafal seluruh Al-Qura’an 
oleh masyarakat indonesia dijuluki atau diberi gelar sebagai seorang 
hafidz. Hifzhi al-Qur’an adalah menghafal Al-Qur’an sesuai dengan 
urutan yang terdapat dalam mushaf Utsmani mulai dari surat Al-
fatihah hingga surat An-Nas dengan maksud beribadah, menjaga dan 
memelihara kalam Allah yang merupakan mu’jizat yang diturunkan 
kepada Nabi dan Rosul berahir dengan perantaraan Malaikat Jibril 
yang ditulis dalam beberapa mushaf yang dinukil (dipindahkan) 
kepada kita dengan jalan mutawatir (Munjahid, 2007:73-74). 
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Hifdzul Qur’an (menghafal Al-Qur’an) merupakan upaya 
mengakrapkan orang-orang yang beriman dengan kitab sucinya, 
sehingga ia tidak buta terhadap kitab sucinya, membudaya dan 
menyatu dalam kehidupan mereka (Abdul Aziz Abdul Ra’uf Al-
Hafidz, 2004: 2). 
Jadi Tahfidz Al-Qur’an adalah kegiatan menerima, mengingat, 
menyimpan Al-Qur’an dalam diri dan hati seseorang dengan cara 
dihafalkan mulai dari surat Al-Fatihah hingga surat An-Nas sebagai 
bentuk pendekatan dan pengakraban seorang muslim terhadap kitab-
kitab Allah sehingga Al-Qur’an senantiasa menyatu dalam kehidupan 
mereka. 
b.  Cara Umum Tahfidz Al-Qur’an 
1) Cara keseluruhan (kulliyyah). 
Menghafal seluruh target dari awal sampai akhir dengan 
cara mengulang-ulangnya sampai hafal. Misalnya menghafal satu 
surat maka membaca berulang-ulang dari awal surat tersebut 
hingga akhir tanpa memisahkannya.  
Kelebihan kulliyah adalah tidak kesulitan ketika 
melancarkan ayat-ayat yang sudah dihafal, karena ketika hafal dia 
lansung lancar dan telah terhindar dari banyaknya potongan - 
potongan ayat. Kekurangan kulliyah tidak semua penghafal bisa, 
karena target ayat yang akan dihafal banyak dan keseluruhan tanpa 
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membagi-baginya, sedangkan masing- masing penghafal memiliki 
kemampuan yang berbeda. 
2) Bertahap (juziyyah). 
Membagi target yang ingin dihafal kepada beberapa 
bagian.Misalnya satu halaman dibagi lima, kemudain setiap bagian 
dibagi lagi kepada beberapa ayat, kemudaian dibagi lagi 
perwaqof,kemudian dimulai dari menghafal kalimat demi 
kalimat,setelah hafal digabungakan dengan kalimat berikutnya 
,setelah sempurna satu ayat kembali diulang beberapa kali, begitu 
seterusnya hingga hafal keseluruhan (Muttaqien Said, 2006: 34-37) 
c. Beberapa Hal Pendukung Tahfidz Al-Qur’an 
Hal-hal yang mendukung untuk menghafal dapat dibagi kepada 
dua hal mendasar : 
Pertama : Kepribadian Penghafal 
1) Niat yang ikhlas. 
Niat yang ikhlas adalah pondasi utama agar bisa mencapai 
keberhasilan dalam kegiatan menghafal, karena manfaatnya sangat 
banyak , di antaranya adalah : 
a. meluruskan tujuan menghafal ,yaitu karena Allah (‘ibadah). 
b. Ketabahan dalam menghafal . 
c. Memperkuat usaha, keyakinan dan tawakkal.  
d. memperkuat istiqomah (Muttaqien Said, 2006: 30) 
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2) Kesiapan fisik dan mental. 
Kesiapan fisik sangat dibutuhkan,karena orang yang sehat 
akan mudah baginya dalam menjalani kegiatan menghafal,berbeda 
dengan orang yang kurang sehat maka kegiatan menghafal sering 
mendapat rintangan. Sedangkan kesiapan mental dibutuhkan agar 
keinginan selalu kuat,usaha selalu mantap ,pantang menyerah dan 
pandangan jauh ke depan . 
3) Umur yang sesuai. 
Sebenarnya menghafal bisa dilakukan oleh siapa saja, 
berapapun umurnya,namun usia yang paling tepat untuk menghafal 
adalah di kala kecil, karena sesuatu yang dihafal di kala kecil 
melekat dan kokoh dalam ingatan dan pada umumnya jarang 
hilang,sedangkan menghafal di kala tua cepat lupa dan sulit untuk 
kokoh.  
Imam Ibnul Jauzy mengatakan : “anak-anak mesti diarahkan 
kepada kesibukan dengan Al Qur’an, Hadits dan Fiqih, agar 
mereka lebih banyak hafal dari apa yang didengarnya, karena masa 
menghafal yang paling baik adalah sampai usia lima belas tahun”.  
Kedua : di luar kepribadian penghafal.  
1) Mentahsin bacaan sebelum menghafal(membaguskan) . 
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Maksudnya adalah hendaklah terlebih dahulu membaguskan 
bacaan Al Qur’an, minimal membaguskan bacaan pada ayat yang 
akan dihafal.  
2) Adanya Syekh atau pembimbing untuk menyetorkan hafalan. 
Syekh atau pembimbing sangat dibutuhkan untuk mencapai 
hafalan yang berkualitas,karena orang yang menghafal sendiri atau 
dibimbing oleh orang yang tidak bagus sedikit yang berhasil 
,kalaupun ada yang berhasil namun kualitas hafalannya sangat 
jelek,karena banyak hal – hal yang tidak diketahuinya . 
3) Memilih waktu yang tepat. 
Memilih waktu yang tepat untuk menghafal sangat 
penting,karena tidaklah semua waktu baik untuk menghafal, dan 
waktu yang paling baik untuk menghafal adalah waktu sahur 
(sepertiga malam yang terkhir sebelum fajar) kemudian setelah 
Sholat Subuh sampai waktu mulai beraktifitas. 
Imam Alkhothib Albaghdady berkata : waktu yang paling 
baik untuk menghafal adalah waktu sahar, namun menghafal pada 
malam hari lebih baik daripada siang hari. 
4) Memilih tempat yang tepat. 
Memilih tempat yang tepat untuk menghafal sangat penting 
,karena tempat yang tepat dan baik akan membantu seseorang 
untuk menghafal lebih cepat, begitu juga sebaliknya tempat yang 
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tidak tepat (layak) akan mengganggu atau menghalang proses 
menghafal. Tempat yang bagus adalah Mesjid dan tempat - tempat 
yang disifati dengan ketenangan dan jauh dari hiruk pikuk. 
5) Menentukan kadar yang akan dihafal. 
Perlu diketahui bahwa membuat batasan ayat yang akan dihafal 
setiap hari baik dengan cara ayat perayat atau lainnya sangat 
membantu kelangsungan hafalan. Oleh sebab itu, kadar yang akan 
dihafal tidak boleh terlalu banyak, karena hafalan sedikit dan 
kokoh jauh lebih baik daripada hafalan yang banyak tapi tidak 
kokoh. Di sisi lain hafalan yang sedikit mudah dikuasai, sedangkan 
yang banyak sulit dikuasai dan cepat hilang. 
6) Selalu memakai satu tipe Al Qur’an. 
Selalu memakai satu tipe Al Qur’an sangat membantu proses 
menghafal, karena akan memudahkan otak untuk mingingat bentuk 
ayat, halaman, surat dan juz. Sedangkan menghafal dengan 
mempergunakan Mushaf yang berbeda akan menyebabkan 
kekacauan dalam otak ,karena perubahan-perubahan tempat ayat, 
halaman dan suratnya.  
7) Membaca sendiri dan mendengar dari orang lain. 
Membaca sendiri akan memperkuat ingatan dan 
meningkatkan kemajuan seseorang dalam menghafal. Sedangkan 
mendengar dari yang lain seperti kaset murottal, teman yang lebih 
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bagus, akan meningkatkan kwalitas hafalan seseorang, karena dia 
telah mengumpulkan dalam dirinya dua sarana menghafal yaitu 
mendengar dan membaca. Disisi lain, orang yang menghafal 
sendiri tanpa didengar orang lain atau mendengar dari orang lain 
sering tersalah, baik kesalahan baris, huruf, kalimat dan lainnya 
tanpa disadarinya (Muttaqien Said, 2006: 30-33). 
d. Kiat Menjaga Hafalan Al-Qur’an 
Kiat kiat untuk menjaga hafalan Al Qur’an : 
1) Selalu mengulang apa yang sudah dihafal secara teratur. 
Perlu diketahui bahwa menjaga hafalan dengan cara 
mengulangnya secara teratur harus lebih utama daripada 
menambah , sehingga tidak ada hafalan yang tidak diulang, karena 
mengulang hafalan adalah pekerjaan yang tidak ada akhirnya, 
berbeda dengan menghafal yang sifatnya muaqqot ( semetara ). 
Untuk itu, kesabaran dalam mengulang dan mempertahankan 
hafalan harus betul – betul tinggi dan kuat. 
2) Menahan diri dari ma’siat dan dosa. 
Sesunguhnya ma’siat dan dosa adalah penyebab yang 
sangat kuat untuk hilangnya hafalan dan barokahnya, karena 
Alqur’an adalah cahaya, sedangkan ma’siat adalah kegelapan, 
maka mana mungkin kegelapan berkumpul dengan cahaya. Qs.  
Al Baqoroh (2) : 42  
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                     
42. dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan 
yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu 
(Kementrian Agama RI, 2013: 7) 
 
Qs. Fathir (35) ayat 19-20 
                        
19. dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang 
melihat. 20. dan tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya, 
(Kementrian Agama RI, 2013: 437) 
 
3) Mengembangkan hafalan dengan cara mengajarkannya. 
Mengajarkannya seperti suami mengajarkan kepada 
istri atau sebaliknya, ayah atau ibu kepada anaknya atau 
sebaliknya,  jika sang anak lebih baik daripada  orang tuanya. 
4) Mengulanng hafalan dengan teman sebaya atau dengan orang 
yang seimbang hafalannya. 
5) Menulis apa yang sudah dihafal. 
6) Membacanya dalam sholat. Paling baik adalah membacanya 
dalam saholat wajib ketika menjadi imam, kemudian sholat 
tahajjud dan begitu juga dengan sholat- sholat yang lain. 
7) Selalu mengingat ni’mat  Allah pada apa yang -sudah- dihafal. 
Betapa mulianya anda disaat dikaruniakan Allah hafal 
ayat - ayatNya,dan betapa banyaknya waktu yang telah anda 
korbankan untuk mencapai karunia yang agung ini (yaitu hafal 
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ayat - ayatNya), maka pantaskah anda melupakannya (Sutikno, 
2015: 33-34) 
3. Keutamaan-keutamaan menghafal Al-Qur’an 
Sudah kita ketahui bahwa menghafalkan kalam Allah atau Al-
Qur’an banyak membawa faedah atau manfaat khususnya bagi kaum 
muslimin, diantara manfaat atau faedah menghafal Al-Qur’an adalah 
sebagai berikut: 
1) Kebahagiaan dunia ahirat 
2) Sakinah (tentram jiwanya) 
3) Tajam ingatan dan bersih intuisinya 
Ketajaman ingatan dan kebersihan intuisinya itu muncul karena 
seorang penghafal Al-Qur’an selalu berupaya mencocokan ayat-ayat 
yang dihafalnya dan membandingkan ayat-ayat tersebut keporosnya, 
baik dari segi lafal maupun dari segi pengertianya. Sedangkan 
bersihnya intuisi itu muncul karena seorang penghafal Al-Qur’an 
senantiasa berada dalam lingkungan dzikrullah dan selalu dalam 
kondisi keinsafan yang selalu mendapat peringatan dari ayat-ayat yang 
dibacanya. 
4) Bahtera ilmu 
Khasanah Ulumul Qur’an (ilmu-ilmu Al-Qur’an) dan 
kandunganya akan banyak sekali terekam dan melekat dengan kuat 
kedalam benak orang yang melafalkanya. Dengan demiian nilai-nilai 
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Al-Qur’an yang terkandung didalamnya akan menjadi motivator 
terhadap kreatifitas pengembangan ilmu yang dikuasainya 
5) Memiliki identitas yang baik dan berperilaku jujur 
Seseorang yang menghafal Al-Qur’an sudah selayaknya 
bahkan  menjadi suatu eawjiban untuk berperilaku jujur dan berjiwa 
Qur’ani. Identitas demikian akan selalu terpelihara karean jiwanya 
selalu mendapat peringatan dan teguran dari ayat-ayat Al-Qur’an yang 
selalu dibacanya. Betapa indah identitas yang diberikan oleh 
Rosulullah saw. Kepada para penghafal Al-Qur’an. 
6) Fasih dalam berbicara 
Orang yang banyak membaca, atau menghafal Al-Quran akan 
membentuk ucapanya tepat dan dapat mengeluarkan fenotik arab pada 
landasanya secara alami. 
Alla berfirman: 
“....ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah 
seorang diantara orang-orang yang memberi peringatan, dengan bahasa 
arab yang jelas.” (QS. Asyu’ara/26: 194-195). 
7) Memiliki do’a yang mustajab 
Orang yang meghafal Al-Qur’an yang selalu konsekuen dengan 
predikatnya sebagai Hamalatul-Qur’an merupakan orang yang 
dikasihi Allah (Ahsin W. Al-Hafidz, 1994: 35-40). 
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Menurut Imam Nawawi dalam kitabnya At-Tibyan Fi Adabi 
Hamalati Al-Qur’an, manfaat dan keutamaan menghafal Al-Qur’an 
adalah: 
1) Al-Qur’an adalah pemberi syaaat pada hari kiamat umat bagi umat 
manusia yang membaca, memahami, dan mengamalkanya. 
2) Para penghafal Al-Qur’an telah dijanjikan derajat yang tinggi disisi 
Allah, pahala yang besar, serta penghormatan sesama manusia. 
3) Al-Qur’an menjadi Hujjah atau pembela bagi pembacanya serta 
sebagai pelindung dari siksaan api neraka 
4) Para pembaca Al-Qur’an, khususnya bagi para penghafal Al-
Qur’an yang kualaitas dan kuantiasnya lebih bagus akan bersama 
malaiakat yang selalu melindunginya dan mengajak pada 
kebaikan. 
5) Para penghafal Al-Qur’an akan mendapat fasilitas khusus dari 
Allah Swt, yaitu berupa terkabulnya segala harapan, serta 
keinginan tanpa harus memohon dan berdo’a 
6) Para penghafal Al-Qur’an berpotensi untuk mrndapatkan pahala 
yang banyak karena sering membaca dan mengkaji Al-Qur’an . 
7) Para penghafal Al-Qur’an diprioritaskan untuk menjadi imam 
sholat. 
8) Para penghafal A-Qur’an menghabiskan sebagian besar waktunya 
untuk mempelajari dan mengajarkan sesuatu yang bermanfaat dan 
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bernilai ibadah, hal ini menjadikan hidupnya penuh berkah 
sekaligus memosisikanya sebagai manusia yang sempurna. 
9) Para penghafal Al-Qur’an adalah pilihan Allah. 
 (Wiwi Alawiah Wahid, 2014:145-148). 
Selain itu dalam beberapa hadist shoheh disebutkan keutaman-
keutamaan mengahafal Al-Qur’an adalah sebagai berikut : 
a. Menjadi manusia yang terbaik. 
Dari Utsman bin ‘Affan rad, dari Nabi saw, beliau bersabda: 
     ُهَمَّلَعَو َنآْرُقلا َمَّلَع َت ْنَم ْمُُكر ْ يَخ 
‘‘Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari al-Qur`an dan    
 mengajarkannya.” HR. Al-Bukhari (Muh Zuhri Dipl, 192: 504)  
 
b. Merupakan kenikmatan yang tiada bandinganya. 
 َر ِْيْ َن ْثا ِفِ َّلاِإ َدَسَحَلا ِلْيَّللا َءَنَآ ِِهب ُمْوُق َي َوُه َف َنآْرُقْلا ُالله ُهَتَآ ٌلُج  
 ِراَهَّنلا ََءانآَو ِلْيَّللا ََءانآ ُُهقِفُْني َوَُهف ًلااَم ُالله ُهَاتآ ٌلُجَرَو ِراَهَّنلا ءانآَو 
“Tidak boleh ghibthah (menginginkan sesuatu yang dimiliki orang lain) 
kecuali dalam dua hal: (pertama) orang yang diberikan Allah SWT 
keahlian tentang al-Qur`an, maka dia melaksanakannya (membaca dan 
mengamalkannya) malam dan siang hari. Dan  seorang yang diberi oleh 
Allah SWT kekayaan harta, maka ia infakkan sepanjang hari dan malam.” 
HR. Bukhori Muslim (Shahih Muslim,2003: 1256). 
 
c. Al Qur’an akan memberi syafaat di hari kiamat. 
dari Abu Umamah al-Bahili RA, ia berkata, ‘Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: 
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 ِِهباَحْصَلأ ِاًع ْ يِفَش ِةَماَيِقْلا َمْو َي تَِْيَ ُهَّنَِإف َنآْرُقْلا اْوُؤَر ْقِا 
“Bacalah al-Qur`an, sesungguhnya ia akan datang pada hari 
kiamat memberi syafaat bagi ahlinya (yaitu orang yang membacanya, 
mempelajari dan mengamalkannya).” HR. Muslim (Abu Bakr Al-jazairi, 
2015: 113). 
 
d. Mendapat pahala berlipat ganda. 
dari Ibnu Mas’ud rad, ia berkata, ‘Rasulullah SAW bersabda: 
 ِالله ِباَتِك ْنِم ًافْرَح َأَر َق ْنَم   لمأ ُلْو ُقََألا ,َاِلَِاثْمَأ ِرْشَعِب ُةَنََسْلْاَو ٌةَنَسَح ِهِب ُهَل َف
 َأ ْنِكلَو ٌفْرَح ٌفْرَح ٌمْيِمَو ٌفْرَح ٌمَلاَو ٌفْرَح ٌفِل . 
“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari al-Qur`an maka untuknya 
satu kebaikan, dan satu kebaikan dilipat gandakan  dengan sepuluh kali 
lipat. Saya tidak mengatakan ‘alif laam miim’ satu huruf, akan tetapi alif 
adalah satu huruf, laam satu huruf dan miim satu huruf.” HR. At-Tirmidzi 
(Muh Zuhri Dipl, 192: 508). 
 
e. Dikumpulkan bersama para malaikat. 
Dari Aisyah radhiyallahu’anha, Nabi Muhammad SAW pernah bersabda: 
 
 ْلا ِماَرِكْلا ِرَف َّسلا َعَم ِنآْرُقْلِبِ ُرِهَالما ِهْيَلَع َوُهَو ِهْيِف ُعَتْع َت َت َيَو َنآْرُقْلا ُأَرْق َي يِذَّلاَو ,َِةرَر َب
 ِناَرْجَأ ُهَل ٌّقاَش  
“Orang yang membaca al-Qur’an dan ia mahir dalam membacanya maka 
ia dikumpulkan bersama para malaikat yang mulia lagi berbakti. 
Sedangkan orang yang membaca al-Qur`an dan ia masih terbata-bata dan 
merasa berat dalam membacanya, maka ia mendapat dua pahala.” HR. 
Bukhori Muslim (Shahih Muslim, 2003: 1254).  
 
4. Metode Menghafal Al-Qur’an 
Penghafal Al Qur’an pastinya menginginkan waktu yang cepat dan 
singkat, serta hafalannya menancap kuat di memori otak dalam proses 
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menghafal Al Qur’an. Dalam menghafal Al-Qur’an memiliki beberapa 
metode diantaranya: 
a. Metode (Thariqah) Menghafal Al-Qur’an 
Ahsin W. Al-Hafiz (Nurul Qomariah dan Mohammad Irsyad, 
2016:42-45) mengemukakan metode dalam menghafal Al-Qur’an 
untuk anak adalah sebagai berikut: 
1) Metode Wahdah 
Yaitu menghafal satu-persatu ayat yang akan dihafalkan. 
Pada tahap awal setiap ayat dapat dibaca sebanyak sepuluh kali 
atau duapuluh kali atau lebih, sehingga proses ini mampu 
membentuk pola dalam bayanganya. Dengan demikian anak akan 
mampu mengkondisikan ayat-ayat yang akan dihafalkanya, bukan 
hanya dalam bayanganya tetapi benar-benar membentuk gerak 
reflek pada lisanya. Setelah benar-benar hafal barulah dilanjutkan 
pada ayat berikutnya dengan cara yang sama. 
2) Metode Kitabah (menulis) 
Metode ini memberikan alternatif lain dari  pada metode 
wahdah. Pada metode ini, orang tua terlebih dahulu menulis pada 
secarik kertas ayat-ayat yang akan dihafal oleh anak. Beberapa 
ayat yang aan dihafal oleh anak, tergantung pada kemampuan 
anak. Orang tua dapat mengukur anatara ayat-ayat yang akan 
ditulis dengan kemampuan anak dalam menghafal. Kemudian 
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ayat-ayat tersebut dibaca lancar oleh anak dengan dibantu orang 
tua. Setelah lancar, maka dilanjutkan dengan menghafal ayat-ayat 
tersebut. Ketika melakukan anak menggunakan metode wahdah. 
3) Metode Sima’i 
Metode Sima’i adalah mendengar ayat-ayat Al-Qur’an 
yang akan dihafalkan oleh anak. Metode ini sangat efektif bagi 
anak yang mempunyai daya ingat yang tinggi, apa lagi terhadap 
anak-anak yang belum bisa membaca Al-Qur’an, metode ini dapat 
dilakukan dengan dua Al-ternatif, yaitu: (1)  anak-anak mendengar 
bacaan dari orang tua secara langsung, dalam hal ini orang tua 
dituntut untuk lebih berperan akatif, sabar dan teliti dalam 
membacakan ayat dan membimbing anak dalam menghafal. Orang 
tua membacakan satu-persatu kemudian anak mengulangi ayat 
tersebut hingga mampu menghafal dengan lancar; (2) Orang tua 
merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkan oleh 
anak sesuai dengan kemampuan anak, keudian rekaman diputar 
dan diperdengarkan kepada anak secara berulang-ulang hingga 
anak benar-benar hafal, barulah dilanjutkan pada ayat yang 
berikutnya. 
4) Metode Gabungan 
Metode ini merupakan gabungan antara metode Wahdah 
dan metode Kitabah. Hanya saja kitabah disini mempunyai fungsi 
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sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya. 
Urutanya setelah menghafal, anak-anak disuruh untuk menulis 
ayat-ayat yang telah dihafalkan. Jika ia telah mampu 
memproduksi kembali ayat-ayat yang telah dihafal dalam bentuk 
tulisan, maka ia dapat melanjutkan hafalan pada ayat-ayat 
berikutnya 
5) Metode Jama’ 
Yang dimaksud dengan metode Jama’ adalah cara 
menghafal yang diakukan secara koektif, yakni ayat-ayat yang 
dihafa dibaca secara bersama-sama yang dipimpin oeh seorang 
guru. Pertama, guru membacakan satu ayat atau beberapa ayat dan 
anak-anak menirukan secara bersama-sama dengan melihat 
mushaf. Hal itu dilakukan secara berulang-ulang. Setelah ayat-
ayat tersebut dapat mereka baca dengan baik dan benar, 
selanjutnya mereka mencoba sedikit-demi sedikit melepas mushaf 
(tanpa melihat mushaf) hingga ayat-ayat yang dihafalkan oleh 
mereka sepenuhnya lekat diingatan mereka. Dan begitu 
seterusnya. 
Sedangkan untuk menjaga hafalan supaya tidak mudah 
lupa, ada beberapa metode yang dapat diterapkan. Diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
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Yang pertama adalah Tadzkir, pengulangan dengan bacaan 
cpat dimana sekali duduk dapat membaca 10 Juz. Metode ini 
dikerjakan dengan cara membayangkan ayat-ayat dalam hati tanpa 
diucapkan.  
Yang kedua adalah Talfizb, pengulangan dengan ritme 
bacaan sedang dan suara yang lantang. Talfizb ini dikerjakan 
sebanyak setengah sapai 1 juz setiap selesai melaksanakan sholat 
lima waktu. Hal ini bertujuan untuk mengevaluasi hafalan, karena 
kalau hanya dibaca dalam hati, dikhawatirkan banyak kalimat 
yang keliru 
Yang ketiga adalah Tanzbir, pengulangan dengan dilihat 
terleih dahulu, kemudian diucapkan dengan suara yang lantang. 
Tanzbir diterapkan khusus untuk ayat-ayat yang biasa lupa atau 
keliru, mengulang hafalan yang baru (Makhyaruddin, 2013: 13). 
b. Metode Klasik 
1) Talqin 
Yaitu cara pengajaran hafalan yang dilakukan oleh 
seorang guru dengan membaca satu ayat, lalu ditirukan sang 
murid secara berulang-ulang sehingga nancap di hatinya. 
2) Talaqi 
Presentasi hafalan sang murid kepada gurunya 
3) Mu’aradhah 
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Saling membaca secara bergantian, dalam praktiknya, 
tidak ada perbedaan diantara ketiga cara tersebut. Tergantung 
instruksi sang guru yang biasanya lebih dominan menentukan 
metode. Ahmad Salim Badwilan,2012: 63-66)  
Berdasarkan tiga metode diatas maka metode talqin lebih cocok 
untuk anak anak, adapaun Talaqqi dan Mu’aradhah,lebih tepat untuk 
orang orang dewasa dalam arti sudah benar dan lancar untuk membaca 
Al Qur’an. 
c. Metode Modern 
1) Mendengarkan kaset murottal melalui tape recorder, MP3/4, 
handphone dan sebagainya 
2) Merekam suara kita dan mengulangnya dengan bantuan alat alat 
modern 
3) Mengguhakan program software Al Qur’an penghafal 
4) Membaca buku buku Qur’anic Puzzle ( semacam teka teki yang 
diformat untuk menguatkan daya hafalan kita). 
5) Metode menghafal satu mushaf setiap harinya. Kemudian 
muroja’ah hafalan sebanyak empat halaman setiap harinya 
sebelum menambah halaman hafalan berikutnya (Bahirul Amali 
Herry, 2012: 89-90). 
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Metode modern ini memberikan kemudahan bagi para penghafal 
Al-Qur’an tanpa keterbatasan waktu dan tempat, umumnya metode ini 
dilakukan oleh para penghafal Al-Qur’an pemula.  
5. Metode Al-Qosimi 
a. Pengertian dan langkah-langkah 
Metode Al-Qosimi adalah metpde menghfal Al-Qur’an yang dalam 
pelaksanaanya minimal 40x sebelum proses menghafal. Membaca 40 kali 
sebelum menghafal tanpa disadari sebenarnya sudah terrmasuk dalam 
proses menghafal. Setelah membaca 40 kali baru dihafalkan, baru diulangi 
kembali. Dalam metode Al-Qosimi ada tiga fase dalam menghafal, fase 
pertama membaca 40 kali, fase kedua menghafal, dan fase ketiga 
mengulanginya.  
Tabel 1 
Tabel metode Al-Qosimi (1) 
Hafalan jangka 
panajang 
Fase I Fase II Fase III 
(metode Al-Qosimi) 
Membaca 40 
kali 
Menghafal Muroja’ah 
 
 
Cara membaca 40 kali : 
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Dalam proses ini ada tiga tahapan atau tiga putaran juga, putaran 
pertama (1) dibaca 20 (dua puluh) kali, putaran kedua (2) dibaca 10 
(sepuluh kali), dan putaran yang ketiga dibaca 10 (sepuluh kali). Jika pada 
hafalan yang akan dibaca ayatnya panjang-panjang (banyak), kelompokan 
setiap 5 ayat menjadi 1 kelompok. Jika pada halaman yang akan dibaca 
ayatnya panjang-panjang, maka satu halaman dibagi menjadi 2 kelompok 
(setengah halamanatas dan bawah). 
Tabel 2 
Tabel metode Al-Qosimi (2) 
Tahapan I Tahapan II Tahapan III 
Total 
Per 1 ayat 
Perlima ayat/setengah 
halaman 
Per 1halaman 
Baca 20x Baca 10x Baca 10x 40x 
 
Contoh metode Al-Qosimi dalam menghafal Surat Yasiin ayat 55-70 
Putaran pertama (per 
1ayat dibaca 20x) 
Putaran kedua 
(per 5ayat dibaca 
10x) 
Putaran 
ketiga (per 1 
hlm dibaca 
10x) 
Ayat 55 : dibaca 20x 
Ayat 56 : dibaca 20x 
Ayat 57 : dibaca 20x 
Ayat 55-60 dibaca 
10x 
Ayat 55-
70/satu 
halaman 
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Ayat 58 : dibaca 20x 
Ayat 59 : dibaca 20x 
Ayat 60 : dibaca 20x 
dibaca 10x 
Ayat 61 : dibaca 20x 
Ayat 62 : dibaca 20x 
Ayat 63 : dibaca 20x 
Ayat 64 : dibaca 20x 
Ayat 65 : dibaca 20x 
Ayat 61-65 dibaca 
10x 
Ayat 66 : dibaca 20x 
Ayat 67 : dibaca 20x 
Ayat 68 : dibaca 20x 
Ayat 69 : dibaca 20x 
Ayat 70 : dibaca 20x 
Ayat 66-70 dibaca 
10x 
 
 (Abu Hurri Al-Qosimi,2015:36-37) 
b. Kelebihan metode Al-Qosimi 
1) Metode praktis, cepat dan kuat menghfal Juz’ama untukusia pra 
sekolah hingga lansia 
2) Dilengkapi metode tahsin KBB (Kunci Bacaan Bagus) untuk huruf 
yang diarsir 
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3) Dapat dipraktikan dengan maupun tanpa guru 
4) Pengajar bisa sekaligus menghafal 
5) Modal ASMUNI: Asal Gelem Muni 
6) Modal mengajarkan : YPB (Yang Penting Berani) 
     YPM (yang Penting Mau) 
  (Abu Hurri Al-Qosimi, 2011: 1) 
c. Khasiat membaca 40 kali 
1) Saat  membaca 40 kali dengan bacaan tartil, akan membuat refflek 
bacaan yang bagus untuk hafalan-hafalan yang berikutnya 
2) Untuk hafalan jangka panjang 
3) Untuk hafalan secara kolektif 
4) Untuk mempermudah cara kerja otak 
5) Supaya otak bawah sadar hafal dengan baik 
6) Hafal secara alami/herbal 
7) Mengikuti jejak para penghafal jaman dahulu/ generasi salaf 
8) Banyak membaca adalah pondasi hafalan bagus 
9) Untuk muqadimah atau pemanasan sebelum menghafal 
10) Untuk mengenal lafadz-lafadz yang hendak dihafal 
11) Membuat bacaan lebih nyaman dan lincah 
12) Untuk memudahkan hafal nomor halaman 
13) Untuk memudahkan hafalnomor ayat 
14) Untuk menjadikan hafalan “High Quality” 
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15) Supaya lebih banyak khatam Al-Qur’an 
16) Supaya waktu kita lebih barokah dengan Al-Qur’an 
(Abu Hurri Al-Qosimi: 2014: 56-57) 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Untuk melakukan penelitian yang berjudul  “Pelaksanaan Program  
Menghafal Al-Qur’an di Yayasan Rumah Qur’an Gagaksipat Boyolali 
tahun 2016”. Maka penulis memerlukan bantuan dari berbagai kaya ilmiah 
terdahulu yang berhubungan dengan maslah tersebut. Adapun hasil penelitian 
yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis antara lain 
sebagai berikut: 
Yang pertama adalah penelitian oleh Arif Rahman Hakim (11508012) 
dengan judul “Tafidzul Qur’an (SDITQ) Al-Irsyad Desa Butuh Kecamatan 
Tengaran tahun2013”. Penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif untuk 
memperoleh data, setelah melakukan penelitian mengenai Tahfidzul Qur’an di 
(SDITQ) Al-Irsyad diperoleh beberapa kesimpulan yaitu  (1) metode tahfidzul 
qur’an yang digunakan di SDITQ adalah metode Pakistani, jenis metode ini 
meliputi diantaranya  adalah Sabak, Sabki dan Manzil. Tujuan metode ini 
adalah untuk mempermudah siswa dalam menghafal dan menjaga hafalannya. 
Media yang digunakan yaitu: Al-Qur’an, buku iqro’, buku tajwid, handphone 
MP3, Al-Qur’an digital, alat tulis, formulir hafalan siswa. Langkah-langkah 
pelaksanaan metode ini pada umumnya tidak jauh berbeda dengan pelajaran 
umum, hanya saja metode dan media yang digunakan berbeda dengan yang 
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lainnya, Peranan guru sangat dibutuhkan karena perlu perhatian yang banyak, 
kesabaran, konsentrasi sertakomitmen dalam membina hafalan siswa. 
Sedangkan peranan siswa merupakan sebagai pembelajar lansung dan aktif, 
(2) hasil penggunaan metode ini cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan 
jumlah hafalan siswa dan prestasi lomba. Kelebihan dari metode ini adalah 
kegiatan hafalan siswa menjadi terprogram,  (3) faktor pendukung bagi siswa 
di asrama dan non asrama antara lain: proses menghafal dipantau lansung oleh 
ustadz, suasana kondusif dan sarana prasana yang memadai, memiliki teman-
teman yang sama-sama menghafal, terkondisikan oleh jadwal. Faktor 
Penghambat bagi siswa asrama dan non asrama adalah: malas, kurang 
memuroja’ah hafalan, tidak berbakat menghafal, mengantuk, lupa, banyak 
bermain. Motivasi yang diberikan yaitu, memberikan reward voucer belanja, 
hadiah berupa perlengkapan alat tulis, memberikan perhatian kasih sayang, 
nasehat serta tausiyah mengenai keutamaan menghafal. Cara mengatasi faktor 
diantaranya: memberikan pembinaan kepada siswa,   mengevaluasi kendala 
yang ditemui, memberikan motivasi dan nasehat kepada siswa agar senantiasa 
rajin menghafal, berkerja sama dengan pihak wali siswa dalam mengatasi 
kendala tersebut serta memberikan hukuman yang mendidik bagi siswa 
melanggar ketika kegiatan tahfidz. Perbedaan penelitian di atas dengan 
penelitian yang akan dilalakukan adalah penelitian diatas hanya meneliti 
tentang metode yang digunakan dalam Tahfidzul Qur’an, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan meneliti tentang keseluruhan program 
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Tahfidzul Qur’an, baik metode, visi misi serta tujuan, sarana prasarana, dan 
lain lain.  
Kemudian penelitian oleh Wahyu Ardhianto (123111444) dengan 
judul “Pelaksanaan Program Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an bagi siswa 
Madrasah Aliyah Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskripstif. Setelah melakukan penelitian tentang program baca 
tulis Al-qur’an di karanganom kalaten, diperoleh beberapa kesimpulan 
sebagai berikut, secara umum proses yang dilakukan dalam pembelajaran 
yaitu secara klasikal. Namun ada yang dilakukan secara individual untuk 
mengetahui kemampuan beberapa siswa. Untuk jadwal pelaksanaanya 
dilakukan setelah KBM, yaitu satu kali dalam satu minggu setiap hari kamis 
pukul 14.30-15.30 WIB untuk tingkat kelas. sedangkan untuk tinggkat 
madrasah, dilakukan secara klasikal dikelompokan menjaditia bagian, yaitu 
kelas A, B dan C. Hal ini dilakukan supaya lebih mudah dalam proses 
pembelajaranya. Untuk kelompok A terdiri dari siswa yang sudah menginjak 
jilid 6 serta siswa yang telah mampu membaca Al-Qur’an, untuk kelas B 
terdiri dari siswa yang sudah menginjak jilid 4 & 5, dan untuk kelompok C 
terdiri dari siswa yang baru menginjak jilid 1,2 dan 3, serta siswa yang belum 
mengenal huruf hijaiyah sama sekali 
Kemudian penelitian oleh Dyah Permani (113111097) dengan judul 
“Pelaksanaan Metode Talaqi dalam Pembelajaran Hafalan Qur’an level 8 di 
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SMP Islam Al-Abidin Banjarsari”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif, Setelah melakukan penelitian mengenai pemebelajaran 
menghafal Al-Qur’an dengan metode Tallaqi di SMP Islam Al-Abidin 
diperoleh suatu kesimpulan bahwa dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
menghafal menggunakan metode Tallaqi melalui tiga tahapan, yaitu 
muroja’ah hafalan sebelumnya, Tallaqi hafalan kemudian evaluasi. 
Pelaksanaan metode Tallaqi yaitu murid dan ustadz menyiapkan Al-Qur’an 
masing-masing kemudian ustadz memberikan hafalan secara baik dan benar 
kemudian diikuti oleh murid-muridnya. Kegiatan tersebut dilakukan secara 
berulang-ulang sampai murid dirasa sudah hafal. Untuk evaluasinya, setiap 
hari sebelum jam jam pelajaran dimulai murid-murid melakukan muroja’ah 
secara bersama-sama. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang 
akan dilakukan akan terletak pada variabel penelitianya. Variabel pada 
penelitian diatas adalah pelaksanaan metode Tallaqi, sedangkan variabel pada 
penelitian yang akan dilakukan adalah pelaksanaan program menghafal Al-
Qur’an. 
C. Kerangka Berpikir 
Kecintaan terhadap Al-Qur’an adalah suatu hal yang wajib dimiliki 
oleh setiap muslim. Bagaimana tidak, Al-Qur’an merupakan kalam atau 
firman Allah yang diabadikan dalam bentuk mufhaf-mushaf yang telah 
disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk atau pedoman 
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hidup manusia sampai ahir hayat. Oleh karena itu mencintai Al-Qur’an perlu 
ditanamkan dalam diri manusia sejak dini . 
Salah satu cara mencintai Al-Qur’an adalah dengan cara mempelajari 
isi Al-Qur’an tersebut. Di Desa Gagaksipat Ngemplak Boyolali terdapat salah 
satu Rumah Tahfidz yang ditujukan khusus untuk anak-anak usia 6-14 tahun. 
Rumah tahfidz tersebut merupakan salah satu bagian dari Yayasan Rumah 
Qur’an  Nusatara. Disana memiliki program menghafal Al-Qur’an untuk 
anak-anak dimulai dari jus 30. 
Dalam sebuah program tentunya mempunyai visi misi tujuan serta 
target. Terlebih program menghafal Al-Qur’an selain memiliki visi misi dan 
target, terdapat metode atau cara-cara dalam proses pembelajaranya. Dalam 
penelitian ini akan dipaparkan mengenai bagaimana proses pembelajaran, apa 
metode yang digunakan,  serta bagaimana proses menghafal di yayasan 
Rumah Qur’an tersebut. Serta hal-hal apa saja yang menjadi kendala dalam 
program tersebut. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELTIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metodologi penelitian adalah tata cara atau prosedur untuk 
menjalankan seluruh kegiatan penelitian (Mohammad Aslam Sumhudi, 1991: 
37). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualiatatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut Taylor 
(Tohirin, 2012: 2) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Riset kualitatif menandung pengertian 
adanya upaya penggalian dan pemahaman pemkanaan terhadap apa yang 
terjadi pada berbagai individu dan kelompok yang berasal darii persoalan 
sosial atau kemanusiaan. (Engkus Kuswarno, 2010: 1)  
Sedangkan pendekatan deskriptif adalah penelitian dengan pendekatan 
yang berusaha menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 
berdasarkan data-data, menyajikan data menganaliasis dan menginterpretasi. 
Penelitian ini juga bersifat komperatif dan korelatif. Penelitian ini biasanya 
membantu terutama dalam penelitian yang bersifat longitudianal, genetic dan 
klinis (Cholid Narbuko dan H. Abu Akhmadi, 2010: 44)  
Kesimpulan penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang 
menggambarkan suatu keadaan berdasarkan data-data yang ada, dijabarkan 
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melalui rangkaian kata-kata yang sistematis kemudian dianalisis dan 
diinterpretasikan berdasarkan fakta-fakta yang ditemui.  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Rumah Qur’an yang 
beralamatkan di Desa Gagaksipat Kecamatan Ngemplak Kabupaten 
Boyolali. Penelitian ini dilakukan kepada anak-anak yang sedang 
menempuh hafalan Al-Qur’an juz 30 atau lebih.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Juli  
2017. 
Tabel. 3 
      Waktu penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Juli Agt 
1 Pengajuan judul         
2 Pembuatan proposal         
3 Seminar proposal         
4 Pengambilan data         
5 Pengolahan dan 
Analisis data 
        
6 Pebuatan laporan         
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sesutu yang akan diteliti. Adapun yang 
menjadi subyek dalam penelitian ini adalah ustadz-usadzah di Rumah 
Qur’an Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali. 
2. Informan Penelitian 
Informan Penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dankondisi latar penelitan (Lexy 
Moleong, 2010: 132). Dalam penelitian ini maka yang menjadi informan 
adalah ketua yayasan Rumah Qur’an, Ustadz-ustadzah dan ketua komite 
yayasan Rumah Qur’an Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data dan 
keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Data dan 
keterangan-keterangan tersebut dapat diperoleh dalam penelitian dengan 
menggunakan tehnik pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan 
yang akan diteliti. Dalam peneliti ini menggunakan tehnik pengumpulan data 
sebagi berikut:  
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan secara langsung dengan penuh 
perhatian dan merekam secara sistematis apa yang dilihat dan didengar 
(Muhammad Yaumi dan Muljono Damopoli, 2014: 122). Observasi dapat 
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dilakukan (1) dengan partisipasi pengamat sebagai partisipan atai (2) 
tanpa patisipasi pengamat jadi sebgai non-partisipan (Nasution, 2001: 
107). Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk menjaring dan 
mengetahui proses pembelajaran serta faktor-faktor yang menghamabt 
program tahfidz di Rumah Qur’an Gagaksipat Ngemplak Boyolali 
2. Wawancara 
Wawancara dapat dikatakan sebagai interaksi bahasa yang 
berlangsung antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah 
seorang, yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi atau 
ungkapan kepada orang yang diteliti yang diseputar pendapat 
keyakinanya (Emzir, 2016: 50). Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam (Beni Ahmad Saebani & Kadar 
Nurjaman, 2013: 85). Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk 
untuk menggali informasi tentang pelaksanaan proses pembelajaran di 
yayasan Rumah Qur’an terkait dengan langkah-langkah metode yang 
digunakan. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan salah satu tehnik penunjang dalam 
mengumpulkan data dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang 
dapat mendukung serta melengkapi data penelitian. Menurut (Suharsimi, 
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Arikunto, 2006: 265). dalam penelitian ini studi dokumen dilakukan 
dalam bentuk hardcopy maupun softcopy seperti dokumen hasil belajar 
(kartu prestasi), absensi, daftar nama pengajar, web, foto-foto kegiatan 
dll. 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk memperoleh keabsahan data digunakan metode trianggulasi. 
Metode trianggulasi diarikan “sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
meggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah 
ada” (Sugiyono, 2007: 241) 
Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber. 
Devinisi triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
berberda dalam penelitian kualitatif (Lexy Moleong, 2010: 330). 
Triangulasi dapat digunakan dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pencarian dan penyususnan data secara 
sistematis terhadap transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
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lain yang telah dikumpulkan yang memungkinkan peneliti menghadirkan 
temuan (Muhammad Yaumi, Muljono Damopoli, 2014:132) 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif. Adapun tahap-tahap analisi tersebut sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Didalam pengumpulan data selain mengumpulkan data dengan 
wawancara, dokumentasi, observasi, penulis juga membuat cacatan 
lapangan dalam pengumpulan data tersebut. Catatan lapangan adalah 
catatan yang dibuat oleh peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, 
wawancara, atau menyaksikan kejadian tertentu. Dengan kata lain cacatan 
lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, 
dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi 
terhadap data dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2002: 153). 
2. Reduksi Data 
Karena data yang diperoleh cukup banyak, maka peneliti harus 
melakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, mencari tema dan polanya, sehingga data yang diperoleh 
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika 
diperlukan (Beni Ahmad Saebani, Kadar Nurjaman, 2013:109). 
3. Penyajian Data 
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Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategoridan sejenisnya, 
sehingga akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan hal-hal yang dipahami 
tersebut (Beni Ahmad Saebani, Kadar Nurjaman, 2013:109-110). 
4. Penarikan kesimpulan / Verifikasi 
Verifikasi data adalah pemerikasaan tentang benardan tidaknya 
hasil laporan penelitian. Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada cacatan 
lapangan, kesimpulan dapat ditinjau sebagaiman yang muncul dari data 
yang harus diuji kebenaranya, kekokohanya dan kecocokanya yaitu 
merupakan validitasnya (Milles dan Huberman, 2000: 19) 
Langkah terahir yang ditempuh setelah menganalisis data adalah 
melakukan pengambilan kesimpulan dan verifikasi kesimpulan, yang 
dimaksud pada tahab ini adalah memaknai terhadap data yang telah 
terkumpul. Kesimpulan perlu dibuat dalam bentuk pertanyaan singkat dan 
mudah dipahami dengan mengacu pada pokok permasalahan yang akan 
diteliti, karena merupakan intisari dari hasil penelitian (Moleong, 2002: 
103). Sebagaimana disajikan dalam grafik di bawah ini: 
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Gambar 1 Alur Analisis Data dengan Model Interaktif
Pengumpulan  
Data 
Penyajian Data-data 
Reduksi 
Kesimpulan-
kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Rumah Qur’an Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali 
a. Sejarah Berdirinya 
Rumah Qur’an adalah sebuah yayasan yang terletak di Desa 
Kanoman TR 03/ RW 08 Kanoman, Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali. 
Yayasan Rumah Qur’an memiliki program penghafalan Al-Qur’an yang 
ditujukan bagi anak-anak yang serius ingin menempa dirinya sebagai 
penghafal Al-Qur’an sejak dini. Yayasan Rumah Qur’an tersebut resmi 
berdiri dan disahkan oleh KEMENKUMHAM Melalui SK. NO.AHU-
08680.50.10.2014 pada tanggal 06 November 2014. Rumah Qur’an 
awalnya didirikan oleh bapak Choirul Anwar, yaitu salah satu warga Desa 
Kanoman, Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali yang berprofesi di salah satu 
lembaga jurnalistik pada salah satu kelompok wartawan. Namun setelah itu 
itu bapak Choirul Anwar pindah ke salah satu pesantren kemudian belajar 
teknologi digital dan teknologi religi, sehingga beliau mmendapat 
pekerjaan di pesantren tersebut. Salah satu bagian dari pekerjaan bapak 
Choirul Anwar di pesantren adalah beliau pernah membuat Al-Qur’an 
digital, dari situlah muncul ide atau gagasan tentang keinginanya membuat 
sebuah lembaga yang dapat membawa manfaat. 
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Pada suatu hari bapak Choirul Anwal mengalami sakit yang sangat 
parah, hingga pada suatu hari bapak Choirul Anwar mempunyai sebuah 
nadzar. Nadzar tersebut adalah jika beliau masih diberi kesempatan untuk 
sembuh kembali, beliau ingin menghabiskan hidupnya untuk melakukan 
hal-hal yang bermanfaat, beliau ingin jika sewaktu-waktu dipanggil oleh 
Allah SWT, beliau mempunyai investasi pahala jarriyah yang tidak akan 
teputus. hingga ahirnya berdirilah Rumah Qur’an tersebut dan berjalan 
sampai sekarang.  
Sebelum diresmikan pembelajaran di Rumah Qur’an masih seperti 
kegiatan informal, hanya mengaji dan kegiatan TPQ seperti biasa. Namun 
seiring dengan berjalanya waktu kegiatan di Rumah Qur’an ada bermacam-
macam, seperti Hadroh, Kaligrafi dan Tahfidz.Pembelaran di Rumah 
Qur’an dilaksanakan sebanyak dua kali dalam seminggu, yaitu pada hari 
Jum’at dan Sabtu mulai pukul 14.00 hingga pukul 16.00 WIB (Wawancara 
dengan bapak Choirul, kamis 27 Juli2017 pukul 10.00 WIB). 
b. Letak Geografis 
Rumah Qur’an terletak dan berkantor pusat di Desa Kanoman RT 
03/08, Kelurahan Gagaksipat, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. 
Dari  Haji Donohudan, 3 km ke arah barat, di Jl. Embarkasi Haji-Kanoman 
3/8 Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali. Rumah Qur’an dibatasi oleh: 
Sebelah Barat: Rumah Warga 
Sebelah Timur: Rumah Warga 
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Sebelah Selatan: Rumah Warga 
c. Tujuan (visi dan misi) 
1) VISI 
a) Mencetak penghafal al-qur'an yang berakhlaq mulia. 
b) Membentuk dan mengembangkan generasi muslim/muslimah 
yang tangguh berwawasan Al-qur'an memiliki keimanan dan 
ketaqwaan yg tinggi. 
c) Mampu berjuang di masyarakat menjadi manusia yang 
bermanfaat. 
d) Santri mampu mengajarkan Al-qur’an di lingkungan masing 
masing. 
e) Mengajak masyarakat untuk lebih dekat dengan Al-Qur’an. 
f) Berpartisipasi dalam memberantas buta huruf Qur’an 
(hijaiyah). 
g) Menumbuhkan semangat bermuamalah dengan selalu peduli 
kepada lingkungan sosialnya. 
h) Menebarkan syiar Islam di lingkungan masyarakat secara luas. 
i) Menjadi sarana pengembangan ilmu Al-qur’an. 
j) Menjadi lembaga pengajaran Al-qur’an yang berlandaskan 
tauhid untuk melahirkan generasi yang berkarakter kuat. 
k) Melahirkan generasi baru penghafal Al-qur’an sehingga 
menjadi generasi yang unggul di bidang ilmu agama. 
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2) MISI  
a) Menjadikan tahfidzul qur’an sebagai gaya hidup masyarakat. 
b) Menjadikan masyarakat bebas buta huruf Al-qur’an. 
c) Mencetak penghafal Al-qur’an yang berprestasi dan dapat 
menjawab kebutuhan umat dalam proses belajar-mengajar Al-
qur’an. 
d) Menerapkan pendidikan karakter bagi generasi muda. 
e) Membimbing generasi muda untuk selalu membaca, murojaah 
dan belajar serta menerapkan dalam kehidupan. 
f) Menjadikan Al-qur’an sebagai bacaan sehari-hari. 
g) Membuat para orang tua lebih peduli pada anak-anaknya dan 
ikut memberikan contoh kepada anak-anaknya. 
h) Menumbuhkan semangat sikap bermuamalah dengan 
lingkungan sekitar. 
i) Menyebarkan syiar islam di lingkungan masyarakat. 
j) Membina anak untuk mendapatkan hafalan dan mencapai 
standar minimal. 
k) Membina anak untuk mencapai kualitas dan kuantitas hafalan 
yang baik. 
l) Menyelenggarakan program-program pembelajaran Al-qur’an. 
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m) Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran Al-qur’an secara 
rutin dan berkesinambungan sebagai pemupuk amal ibadah. 
Menyediakan dan mengelola informasi yang transparan dan 
valid untuk menjamin kepercayaan donatur. 
d. Struktur Organisasi 
 
STRUKTUR ORGANISASI RUMAH QUR’AN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Struktur Organisasi 
 
Ketua 
Choirul Mustofa 
A.Md 
Pembina 
Drs. Sholeh Hadi, M 
Nurawan 
Sekretaris 
Arif Rahman hakim 
Bendahara 
Siti Yuliatun 
Anggota 
Adi Sulistiono 
Anggota 
Ardian Komar, SH 
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Rudi, Sholahudin, Diki 
Ustadzah 
Ana, Shafiyah, Lia 
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e. Keadaan Pendidik dan Peserta didik Rumah Qur’an  
1) Keadaaan Pendidik Rumah Qur’an 
Tabel 4 
DATA USTADZ / USTADZAH / RELAWAN YANG MENGAJAR DI RUMAH QUR’AN 
NO NAMA ALAMAT RUMAH 
1 Istiana Ramadhani 
Nggoresan RT01 RW08 
Demakan Mojolaban Sukoharjo 
2 
 
Rudi Wahyu K Jampen RT02 RW06 Kismoyoso  
3 
 
Sholahuddin  
Menggungan RT01 RW03 
Sawahan  
4 
 
Diki Ade Prasetyo 
Jantir RT02 RW02 
Sindon  
5 Wahyu Lia Rahmawati Mbethongan Manggung 
6 Shafiyah Khoirul R Njebol Donohudan 
7 Sutrisno  Turi RT02 RW07 Cemani Grogol Sukoharjo 
8 Dewi Susanti Welar RT01 RW08 Pandeyan 
9 Zuhriyatul Hasanah Ngipang RT01 RW08 Surakarta 
10 
Hafidhoh Roudhotul 
‘Ulum 
Bayan Krajan Kadipiro Surakarta 
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2) Keadaaan Peserta Didik Rumah Qur’an 
Jumlah santriwan dan santriwati di Rumah Qur’an dapat 
terbilang cukup banyak, yaitu antara 80 hingga 100 anak. Akan 
tetapi jumlah santriwan dan santriwati yang aktif hanya sekitar 70 
anak. Anak-anak tersebut datang dari berbagai wilayah di 
kelurahan kecamatan ngemplak, seperti Kismoyoso, Pandeyan, 
Sindon, Dibal, Manggung. Namun santri dari wilayah kelurahan 
Gagaksipat juga cukup mendominasi, karena kelurahan 
Gagaksipat adalah tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran 
di Rumah Qur’an. Santri-santri tersebut berkisar umur 6 hingga 14 
tahun. Rata-rata anak usia Sekolah Dasar. Ada yang sudah 
menginjak di bangku SMP namun hanya beberapa anak saja.  
Santri-santri di Rumah Qur’an berasal dari golongan menengah 
ke bawah, karena rata-rata pekerjaan orang tua wali yang terdapat 
di dokumen Rumah Qur’an adalah pedagang dan buruh (Dokumen 
Rumah Qur’an). Untuk transportasi, santri-santri tersebut diantar 
dan dijemput oleh orang tuanya masing-masing menggunakan 
sepeda motor. Ada beberapa santri yang menggunakan sepeda 
ontel namun bisa dihitung dengan jari (Observasi, jumat 9 juni 
2017). 
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f. Keadaan sarana dan prasarana 
Tabel 6 
Sarana dan Prasarana 
No Nama Barang Jumlah Keterangan 
1 Lampu Traffic light 2 Baik 
2 Kursi Tamu 1 set Baik 
3 Kamar Mandi, WC  2 Baik 
4 Meja Resepsionis 1 Baik 
5 Kursi Kantor 2 Baik 
6 Kursi Tunggu 4 Baik 
7 Alat Musik Hadroh 1 set Baik 
8 Meja Dispenser 2 Baik 
9 Meja Lipat 40 Baik 
10 Karpet  12 Baik 
11 Rak Buku 2 Baik 
12 Rak Alat Musik 1 Baik 
13 Alat Pemadam Kebakaran 2 Baik 
14 Laptop  4 Baik 
15 Handycam  1 Baik 
16 Proyektor 1 Baik 
17 Printer  1 Rusak 
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18 Speaker  2 Baik 
19 Kipas angin tempel   4 Baik 
20 Kipas angin berdiri 1 Baik 
21 Microphon  2 Baik 
22 Pompa air dan tendon 1 Baik 
23 White board 2 Rusak 
24 Buku iqro’ 50 Baik 
 
2.  Deskripsi Data Pelaksanaan Program Menghafal Al-Qur’an di Yayasan 
Rumah Qur’an Gagagksipat Ngemplak Boyolali 
a. Tempat dan waktu 
Kegiatan belajar mengajar atau proses menghafal di Yayasan 
Rumah Qur’an bertempat di Rumah Bapak Choirul Mustafa selaku Ketua 
Yayasan. Rumah tersebut sekaligus digunakan sebagai kantor atau 
sekretariat. Dalam proses pelaksanaanya menggunakan tiga ruang, 
ruangan kantor, ruangan sebelah kantor, dan ruang tamu rumah milik 
Bapak Choirul sendiri. Pembelajaran dilaksanakan dua kali pertemuan 
setiap satu pekan, yaitu setiap hari sabtu dan ahad pukul 14.00 hingga 
pukul 16.00 WIB (Observasi,  Jum’at 23 Juni 2017 pukul 14.00-16.00 
WIB) 
b. Pembagian Kelas 
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Dalam pelaksanaan proses menghafal atau Tahfidz di Rumah 
Qur’an, santri dibagi menjadi tiga kelas. Untuk kelas A terdiri dari santri 
yang capaian hafalanya mulai surat An-Nas hingga surat Adh-dhuha, 
untuk kelompok B hafalanya mulai dari surat  Al-lail hingga surat At-
tariq, dan untuk kelas C adalah kelas yang paling ahir, hafalanya mulai 
surat Al-buruj hingga surat An-naba’. Setiap kelas ditempatkan pada 
ruang yang berbeda. Untuk kelas A bertempat di ruang tamu rumah milik 
Bapak Choirul Mustafa, untuk kelas B ditempatkan di ruangan kantor 
atau sekretariat Yayasan Rumah Qur’an, dan untuk kelas C ditempatkan 
di bilik sebelah kantor. Pembagian kelas dilakukan supaya dalam proses 
menghafal dapat berjalan secara efektif. karena setiap santri mempunyai 
kemampuan serta capaian hafalan yang berbeda-beda (Obsrvasi Sabtu, 24 
Juni 2017 pukul 14.00-16.00 WIB) 
c. Murrotal 
Salah satu cara supaya santri terjaga hafalanya adalah dengan 
menghidupkan murrotal Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai. 
Murrotal diputar melalui speaker aktif di ruang klasikal dimulai kurang 
lebih pukul 13.30  hingga pembelajaran hendak dimulai, supaya santri 
yang datang lebih awal dapat mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an secara 
murrotal (Observasi,  Jum’at 23 Juni 2017 pukul 14.00-16.00 WIB). 
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d. Sholat Ashar berjama’ah 
Sholat Ashar berjama’ah selalu dilaksanakan dan diikuti oleh 
seluruh santri dan ustadz-ustadzah yang datang. Kegiatan sholat 
berjama’ah dilaksanakan di Yayasan Rumah Qur’an oleh para santri dan 
ustadz-ustadzah dengan menggunakan ruang klasikal atau ruang tamu 
milik Bapak Choirul Mustafa. Karena santri terlalu banyak terkadang 
sebagian santri harus melaksanakan sholat di mushola terdekat 
(Observasi,  Jum’at 23 Juni 2017 pukul 14.00-16.00 WIB) 
e. Proses menghafal 
1) Rull metode Al-Qosimi 
Metode Al-Qosimi merupakan metode menghafalAl-Qur’an 
untuk jangka panjang, karena sebelum menghafal , metode Al-Qosimi 
harus membaca 40kali terlebih dahulu, berikut langkah-langkah 
pelaksanaanya : 
(a) Hafalan jangka panjang (MetodeAl-Qosimi) 
Untuk hafalan jangka panjang terdapat tiga fase, fase 
pertama (1) sebelum dihafal, ayat yang hendak dihafal dibaca 
40x kali terlebih dahulu, kemudian untuk fase kedua (2) proses 
menghafal, dan fase ketiga (3) muroja’ah yaitu hafalan yang 
telah dihafalkan diulang-ulang kembali. 
Hafalan jangka Fase I Fase II Fase III 
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panjang 
(Metode Al-Qosimi) 
Membaca 
40x 
Menghafal Muroja’ah 
 
(b) Hafalan jangka pendek 
Hafalan jangka 
pendek 
Fase I Fase II 
Menghafal Muroja’ah 
 
(c) Cara membaca 40 kali 
Dalam proses ini ada tiga tahapan atau tiga putaran 
juga, putaran pertama (1) dibaca 20 (dua puluh) kali, putaran 
kedua (2) dibaca 10 (sepuluh kali), dan putaran yang ketiga 
dibaca 10 (sepuluh kali). Jika pada hafalan yang akan dibaca 
ayatnya panjang-panjang (banyak), kelompokan setiap 5 ayat 
menjadi 1 kelompok. Jika pada halaman yang akan dibaca 
ayatnya panjang-panjang, maka satu halaman dibagi menjadi 2 
kelompok (setengah halamanatas dan bawah). 
Tahapan I Tahapan II Tahapan III 
Total 
Per 1 ayat 
Perlima ayat/setengah 
halaman 
Per 1halaman 
Baca 20x Baca 10x Baca 10x 40x 
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Contoh metode Al-Qosimi dalam menghafal Surat Yasiin 
ayat 55-70 
Putaran pertama 
(per 1ayat dibaca 
20x) 
Putaran kedua 
(per 5ayat dibaca 
10x) 
Putaran 
ketiga (per 1 
hlm dibaca 
10x) 
Ayat 55 : dibaca 20x 
Ayat 56 : dibaca 20x 
Ayat 57 : dibaca 20x 
Ayat 58 : dibaca 20x 
Ayat 59 : dibaca 20x 
Ayat 60 : dibaca 20x 
Ayat 55-60 dibaca 
10x 
Ayat 55-
70/satu 
halaman 
dibaca 10x 
Ayat 61 : dibaca 20x 
Ayat 62 : dibaca 20x 
Ayat 63 : dibaca 20x 
Ayat 64 : dibaca 20x 
Ayat 65 : dibaca 20x 
Ayat 61-65 dibaca 
10x 
Ayat 66 : dibaca 20x 
Ayat 67 : dibaca 20x 
Ayat 68 : dibaca 20x 
Ayat 66-70 dibaca 
10x 
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Ayat 69 : dibaca 20x 
Ayat 70 : dibaca 20x 
 
2) Prosees menghafal (pembukaan, inti, penutup) 
a) Pembukaan 
Pembelajaran dimulai kurang lebih pukul 14.00 WIB, 
sembari menunggu waktu tersebut dan santri-santri yang lain 
hadir, santri diputarkan murrotal Al-Qur’an melalui tape recorder 
pada juz 29 dan juz 30. 
Pada saat pembukaan, santri dikumpulkan menjadi satu 
dalam satu ruangan yang paling besar, kemudian dipandu salah 
satu ustadz di Rumah Qur’an tersebut. Dalam pembukaan diisi 
muroja’ah surat-surat yang terdapat pada jus 30, do’a-do’a sehari-
hari, Asma’ul Husna, nama-nama surat, tepuk-tepuk dan lain lain 
tergantung jadwal yang sudah dibuat. Pembukaan diisi secara 
klasikal dan berlangsung antara 10 hingga 15 menit. 
b) Inti (Proses menghafal) 
Setelah kurang lebih 15 menit pembukaan, santri 
menuju kelompoknya masing-masing. Dalam pelaksanaanya 
terdapat tiga kelas yaitu kelas A,B, dan C. Untuk kelas A 
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terdiri dari santri yang capaian hafalanya mulaii surat An-Nas 
hingga surat Adh-dhuha, untuk kelompok B hafalanya mulai 
dari surat  Al-lail hingga surat At-tariq, dan untuk kelas C 
adalah kelas yang paling ahir, hafalanya mulai surat Al-buruj 
hingga surat An-naba’. Setelah masuk kelompok santri 
dipanggil satu persatu untuk setoran hafalan, sembari 
menunggu giliran, santri diberi tugas membaca dan 
mengulang-ulang terlebih dahulu hafalan yang hendak 
disetorkan dan hafalan yang sudah dihafalakan kemarin. Jika 
ada santri yang capaian hafalanya sama, setoran hafalan bisa 
dilakukan secara bersamaaan juga untuk menghemat waktu. 
Setiap santri difasilitasi kartu prestasi dan satu jus ‘amma dari 
yayasan. Target untuk satu pertemuan yaitu 5 ayat. Santri 
dibimbing untuk menghafal dengan metode talqin dan muriki. 
Jika satu pertemuan santri belum dapat menghafalkan 5 ayat 
tersebut, santri diberi PR untuk menghafalkanya dirumah, 
kemudian dicek kembali pada pertemuan berikutnya.  
c) Penutup 
Pada kegiatan penutup, santri dikumpulkan kembali 
menjadi satu. Kegiatan penutupan diisi secara klasikal oleh 
salah satu ustadz sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. Pada 
kegiatan penutup tidak jauh beda seperti saat pembukaan. 
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Santri-santri dikumpulkan menjadi satu dalam satu ruangan 
kemudian diisi secara klasikal dengan materi-materi tambahan 
lain. Sesekali santri-santri diajak nonton film islami sebagai 
hiburan dan motivasi supaya santri-santri makin semangat 
dalam menghafal Al-Qur’an baru kemudian bersama-sama 
santri berdoa dengan doa penutup pembelajaran (Observasi,  
Sabtu 24 Juni 2017 pukul 14.00-16.00 WIB) 
3. Pencapaian hasil belajar/hafalan santri 
Tabel. 7 
Pencapaian hafalan santri 
No Nama santri Kelas Capaian 
1 Fatimah B Asy-syams 
2 Dini Nadin B Asy-syams 
3 Keysya B Al-lail 
4 AyuWidya B Al-lail 
5 Sendi A Al-insyirah 
6 Alfiana B At-tariq 
7 Nadila A Adhuha 
8 Luthfiana Dwi A Al-insyirah 
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9 Azizah A At-tin 
10 Ardiana Ayu A Al-insyirah 
11 Lintang Amalia A Al-ashr 
12 Zazkia A Al-Qodr 
13 Junita A Al-Qodr 
14 Hatif A Al-‘Asr 
15 Ridwan A Al-Humazah 
16 Muiz Ragil A Al-Qodr 
17 Abdullah Rizky A Al-fill 
18 Fahri A At-tiin 
19 Haikal A At-takaatsur 
20 Rafael B Al-Ghisyiah 
21 Azki Ardian A Al-Qodr 
22 Rainan A Al-Zalzalah 
23 Gamu Adi P A Ad-dhuhaa 
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24 Fuad Hasaan B Ath-Thariq 
25 Rahmat Wahyu A Al-Ma’un 
26 Asri B Asy-syams 
27 Azzahwa A Al-Zalzalah 
28 Aniisa Kusuma A Adh-dhuha 
29 Liza Zulfa B Al-Balad 
30 Salsa bila A Al-lahab 
31 Aini Rahma A Al-insyirah 
32 Zaki Abqori A Al-Ashr 
33 Ananda Rofiah A Adh-dhuha 
34 Mitha Nur A A Adh-dhuha 
35 Bunga Lestari B Ath-thariq 
36 Mutia Diana S B Al-lail 
37 Risa Fenia A Adh-dhuha 
38 Zultasyah Fitri C Tuntas 
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39 Farida Intan Rizki C Al-Muthaafifin 
40 Ibnu Abbas C ‘Abasa 
41 Royhan Septina B At-thaariq 
42 Gracia B Asy-syam 
43 Melinda Dwi Saputri B Asy-syams 
44 Fatimah B Ath-thaariq 
45 Zufa Arkhan C ‘Abasa 
46 Shidiq C Al-Muthaafifin 
46 Raffa A C Al-Buruuj 
47 Abror B Ath-thaariq 
48 Arina A Adh-dhuha 
49 Rizky C ‘Abasa 
50 Luthfan A Adh-dhuha 
51 Fikri A Adh-dhuha 
52 Sayyid Akrom C ‘Abasa 
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53 Anandra Raisa A Adh-dhuha 
54 Naimul Faizah B Ath-thaariq 
 (Dokumen Rumah Qur’an)  
 Data atau dokumen di atas diambil saat bulan Ramadhan sebagai 
bahan evaluasi dan monitoring santri-santri di Rumah Qur’an. dari tabel 
capaian hasil hafalan santri diatas dapat dilihat bahwa dari tiga kelas yang ada, 
yaitu kelas A, kelas B, dan kelas C, paling banyak jumlah santrinya berada di 
kelas A, yaitu 30 anak. Untuk kelas B menduduki peringkat kedua, yaitu 18 
anak, dan untuk kelas C jumlah santrinya palig sedikit yaitu 8 anak. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Rumah Qur’an adalah yayasan resmi dibawah naungan pemerintah yang 
berdiri kurang lebih 3 tahun yang lalu, diresmikan oleh MENKUMHAM (Mentri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia) pada tahun 2014. Struktur Organiasasi Rumah 
Qur’an bisa dikatakan belum lengkap karena di Rumah Qur’an baru terdapat 
struktur organisasi inti seperti pembina yayasan, ketua yayasan, ketua komite dan 
sekretaris dan bendarahara. Namun begitu, lembaga atau yayasan Rumah Qur’an 
sudah dapat berjalan lancar dan cukup baik. Hal itu dapat dibuktikan dengan 
masih berjalanya kegiatan tahfidz di yayasan tersebut. 
Kantor Yayasan Rumah Qur’an bertempat di Rumah pak Choirul Mustafa 
(ketua yayasan), tepatnya di Jl. Embarkasi Haji., Gagaksipat, Ngemplak, 
Kabupaten Boyolali. Alamat tersebut cukup strategis dan mudah dijangkau, 
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selain letaknya dipinggir jalan raya, Rumah Qur’an juga  berdekatan dengan 
embarkasi haji donohudan. Kantor tersebut sekaligus digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran atau tahfidz. Berdasarkan observasi (Juli, 2017), terdapat tiga 
ruang yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran atau tahfidz, untuk kelas A 
ditempatkan di ruang tamu  rumah milik pak Choirul, ruangan yang paling besar 
diantara yang lainya. Karena santri yang terdapat di kelas A jumlahnya paling 
banyak.  Untuk pembelajaran di kelas B berlangsung diruang administrasi atau 
pendaftaran (kantor), dan untuk kelas C ditempatkan di ruangan sebelah kantor. 
Berdasarkan keterangan dari semua narasumber pak choirul, bu santi, dan ustadz 
rudy, sarana ruang yang tersedia belum mencukupi kebutuhan santri. ruang 
kantor masih digunakan untuk kegiatan pemebelajaran, hal tersebut tentu 
mempengaruhi efektifitas kegiatan pembelajaran. Idealnya dalam kegiatan 
tahfidz atau menghafal Al-Qur’an selain dibentuk halaqoh atau kelompok-
kelopok yang didampingi oleh ustadz-ustadzah, juga tersedia tempat yang 
memadahi. Satu kelopok ditempatkan dalam satu ruangan supaya setiap 
kelompok dapat fokus dengan hafalan  dan intruksi ustadznya masing-masing. 
Akan tetapi di Rumah Qur’an beberapa kelompok ditempatkan disatu ruangan. 
Hal tersebut tentu mempengaruhi fokus para santri, terlebih peserta program 
penghafal Al-Qur’an tersebut masih usia anak-anak. 
Berdasarkan  keterangan  wibsite Rumah Qur’an (www.rumahqur’an.id). 
Pelaksanaan tahfidz di Rumah Qur’an tersebut menggunakan metode Al-Qosimi. 
Didukung dengan  wawancara ( kamis, 27 Juli 2017) bersama ketua yayasan 
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Rumah Qur’an (Pak Khoirul) , dalam pelaksanaan Tahfidz di Rumah Qur’an 
menggunakan metode Al-Qosimi. Yaitu sebuah metode yang ditemukan dan 
dikembangkan oleh Ustadz Abu Hurri Al-Qosimi Al-Hafidz yang dapat 
diaplikasikan pada segala usia. Akan tetapi berdasarkan keterangan dari ustadz 
Rudy pada wawancara (Sabtu, 29 Juli 2017), pelaksanaan kegiatan tahfidz di 
Rumah Qur’an tidak murni menggunakan metode Al-Qosimi saja, melainkan 
juga menggunakan tallaqi dan MURI-Q (Murrotal Irama Qur’an). Metode Al-
Qosimi juga tidak diaplikasikan secara sempurna, karena pengulangan bacaan 
sebelum dihafal sebanyak 40 kali. Pengulangan bacaan sebelum dihafal sebanyak 
40 kali tentu memerlukan waktu yang tidak sebentar. 
Dalam pelaksanaanya terdapat tiga sesi pembelajaran, yaitu  sesi 
pembukaan, inti, dan penutup. Sesi pembukaan dilaksanakan secara klasikal. 
Yaitu seluruh santri berada di satu ruangan paling besar kemudian diisi oleh 
salah satu ustadz dan ustadzah sesuai jadwal masing-masing. Pada waktu 
berlangsungnya klasikal biasanya santri dipimpin untuk muroa’ah surat-surat 
pada juz 30 secara bersama-sama dan diiramakan secara muri-q. Terkadang juga 
diberi materi selain materi tahfidz, diantaranya adalah do’a-do’a sehari-hari, 
Asma’ul husna, nama-nama surat, dan tepuk-tepuk. Kegiatan klasikal dapat 
menambah semangat anak-anak, selain santri dapat terlibat secara aktif untuk 
mengaji bersama, santri juga dapat berbaur dengan teman-teman dikelompok 
lain. Pemberian materi tambahan seperti yang telah disebutkan diatas juga dapat 
menambah semangat para santri terlebih jika materi tambahan disampaikan 
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dalam bentuk irama atau lagu. Seperti Asma’ul husna, nama-nama surat dan 
tepuk-tepuk, tentu  dapat membangkitkan semangat para santri. 
Pada kegiatan inti santri mulai menempati kelompoknya masing-masing, 
disini proses pembelajaran atau menghafal Al-Qur’an dimulai. Didalam metode 
Al-Qosimi terdapat tiga sesi yaitu sesi membaca sebanyak 40 kali, yang kedua 
sesi menghafal dan yang terahir sesi muroja’ah. Di dalam kelompok yang terdiri 
antara 15 hingga 20 anak, satu persatu santri dipanggil untuk setoran hafalan, 
sembari menunggu  dipanggil anak-anak diberi tugas untuk membaca dan 
mengulangi ayat-ayat yang hendak dihafal sebanyak mungkin. Disini 
penggunaan metode Al-Qosimi mulai diterapkan, dari proses pembelajaran 
tersebut ada beberapa masalah yang muncul diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Tidak semua santri dapat membaca Al-Qur’an.  
Saat mendapat giliran ke ustadz dan ustadzahnya, santri dapat 
dituntun membaca dan menghafal dengan cara tallaqi. Akan tetapi pada saat 
santri menunggu giliran santri diberi tugas membaca dan mengulang-ulangi 
sendiri ayat yang hendak dihafal. Padahal tidak semua santri bisa membaca 
Al-Qur’an. 
2. Pengulangan sebanyak 40 kali 
Jika santri rajin dan sudah dapat membaca Al-Qur’an, pengulangan 
sebanyak 40 kali  mungkin dapat dicapai. Akan tetapi dalam metode Al-
Qosimi pengulangan bacaan sebanyak 40 kali tersebut ada teknik atau 
prosedurnya. Sedangkan dalam prosesnya pengulangan bacaan hanya 
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dilakukan secara umum dan dilakukan oleh santri sendiri. Belum sesuai 
dengan rull metode Al-Qosimi yang sesungguhnya 
3. Ada santri yang tidak setoran 
Terkadang ada santri yang tidak setoran disebabkan oleh kurangnya 
tenaga pendidik dan keterbatasan waktu. Yang pertama jika ada santri yang 
susah dalam menghafal otomatis membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 
mencapai target hafalan satu pertemuan 5 ayat. hal tersebut menyebabkan 
hafalan dari seluruh santri tidak efektif. Yang kedua adalah jika ada ustadz 
atau ustadzah yang tidak berangkat atau ijin, kelompok santri yang ditinggal 
akan digabung dengan kelompok lain, hal tersebut juga menyebabkan proses 
menghafal terhambat.  
Yang terahir adalah sesi penutup, dalam sesi penutup juga dilaksanakan 
secara klasikal seperti pada saat pembukaan, santri dikumpulkan menjadi satu 
dan dipandu oleh salah satu ustadz atau ustadzah. Materi yang disampaikan pada 
waktu penutupan kurang lebih juga sama seperti pada saat pembukaan, hanya 
saja terkadang pada saat penutupan santri diberi hiburan atau selingan seperti 
nonton film pendek dan cerita-cerita islami lainya. Pemberian hiburan seperti 
diatas sangat bagus dan dapat menambah semangat pada santri akan tetapi 
terkadang memakan waktu yang cukup lama sehingga jadwal pulang santri 
molor. 
Masalah-masalah yang telah diuraikan diatas merupakan hal-hal yang 
menyebabkan hafalan santri di Rumah Qur’an tidak bisa mencapai target.  Yaitu 
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dalam kurun waktu satu tahun santri dapat menghafalakan juz 30 atau juz ‘ama. 
Akan tetapi target yang ditentukan tidak seimbang dengan program yang telah 
dilalui. 
Metode Al-Qosimi memang metode yang dapat diaplikasikan disegala usia, 
akan tetapi pada usia anak-anak penerapan metode Al-Qosimi jika tidak disertai 
pendampingan secara khusus tidak akan dapat berjalan dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah diuraiakan pada bab sebelumnya maka 
peneliti mengambil kesimpulan  sebagai berikut: 
1. Program menghafal Al-Qur’an di Yayasan Rumah Qur’an adalah program 
penghafal Al-Qur’an khusus untuk anak-anak yang dilaksanakan 2 kali dalam 
satu pekan setiap hari Ahad dan Sabtu. Dalam pelaksanaanya, program 
menghafal Al-Qur’an di Yayasan Rumah Qur’an tidak murni menggunakan 
metode Al-Qosimi. Selain metode Al-Qosimi tidak diterapkan  secara 
sempurna, Rumah Qur’an juga menggunakan metode lain yaitu tallaqi dan 
muri-q 
2. Dalam kurun waktu satu tahun peserta program menghafal Al-Qur’an di 
Yayasan Rumah Qur’an  hafal juz 30 atau juz ‘ ama, akan tetapi target 
tersebut belum dapat tercapai 
B. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, saran yang dapat  
diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Saran untuk yayasan 
Tetap istiqomah berjuang dijalan Allah, tingkatkan mutu dan kualitas 
santri-santri yang diampu dengan memberi bekal pengajaran kepada 
pendidik khususnya terkait dengan pelaksanaan metode yang diterapkan. 
2. Saran untuk ustadz-ustadzah 
Bagi pengajar atau ustadz-ustadzah di Rumah Qur’an harus 
ditingkatkan lagi kedisiplinya. Jika ada terdapat salah satu ustadz atau 
ustadzah yang tidak berangkat akan mempengaruhi hafalan dan target yang 
telah dibuat, sehingga program tidak berjalan secara efektf. 
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FIELD-NOTE 
Judul  : Observasi tempat dan lingkungan 
Informan : Ustadz-ustadzah 
Tempat : Rumah Qur’an Nusantara 
Waku  : Jum’at, 23 Juni 2017 Pukul 14.00-16.00 WIB 
 
Pada hari Jum’at, 23 Juni 2017, peneliti melakukan observasi tentang 
tempat dan lingkungan di Rumah Qur’an Gagaksipat Ngemplak Boyolali. Santri 
yang datang pada waktu itu cukup banyak sekitar 70 an santriwan dan santriwati. 
Santri-santri  yang mengikuti program di Rumah Qur’an tersebut berusia antara 6 
hingga 14 tahun. Yaitu usia anak-anak sekolah dasar hingga SMP. Namun hanya 
ada beberapa anak saja yang memasuki usia SMP. Santri-santri Rumah Qur’an 
biasanya datang diantar oleh orang tau atau walinya masing-masing, ada yang 
masih menggunakan sepeda namun hanya sedikit, tempat parkir yang tersedia 
juga tidak cukup untuk menampung sepeda jika seluruh santri menggunakan 
sepeda.  
Sebelum pembelajaran dimulai, sembari menunggu teman-teman yang lain 
datang biasanya santri di putarkan murrotal Al-Qur’an melalui tape recorder. Ayat 
atau surat-surat yang diputar biasanya ayat atau surat apada juz 30. Santri-santri 
dapat mengingat hafalanya secara otomatis. Namun tak jarang juga terdapat santri 
yang main, lari-lari, ngobrol dengan teman sebelahnya dan rame sendiri. Baru 
setelah pembelajaran dibuka keadaan santri mulai tertib dan dapat dikondisikan. 
Dalam proses pembelajaran mereka dijeda oleh sholat ashar berjama’ah, 
karena pemebelajaran dimulai pukul 14.00 WIB hingga pukul 16.00 WIB. Sholat 
berjama’ah dilaknasakan di Rumah Qur’an dan dipimpin oleh salah satu ustadz 
yang ada. Seluruh santri dan ustadz-ustadzah yang datang harus mengikuti sholat 
berjama’ah tersebut. Usai sholat biasanya anak-anak juga dipimpin untuk dzikir 
bersama, ustadz yang menjadi imam sholat melafalkan dzikir dengan 
menggunakan microphone dan satri-santri yang ada mengikuti. Namun karena 
kaeterbatasan sarana tempat terkadang beberapa santri harus mengikuti sholat 
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bejama’ah diluar atau masjid terdekat. Ruangan besar di Rumah Qur’an tidak 
cukup untuk menampung santri untuk sholat berjama’ah. Kurang lebih jam 16.00 
WIB pembelajaran ditutup, santri keluar runagan dengan tertip dengan bersalaman 
dengan ustadz-ustadzahnya terlebih dahulu. Biasanya oarang tua atau wali sudah 
menunggu anak-anaknya didepan Rumah Qur’an tersebut. 
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FIELD-NOTE 
Judul  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Ustadz-ustadzah 
Tempat : Rumah Qur’an Nusantara 
Waku  : Sabtu, 24 Juni 2017 Pukul 14.00-16.00 WIB 
 
Pada hari sabtu 24 Juni 2017 , peneliti melakukan obsrvasi terhadap proses 
pembelajaran di Rumah ur’an. Ustadz-ustadzah yang hadir pada waktu itu 
berjumlah 5 orang, yaitu Ustadz Diki, Ustadz Sholahudin, Ustadz Rudy, Ustadzah 
Ana dan Ustadzah Shofia. Pembelajaran dimulai kurang lebih pukul 14.00 WIB, 
sembari menunggu waktu tersebut dan santri-santri yang lain hadir, santri 
diputarkan murrotal Al-Qur’an melalui tape recorder pada juz 29 dan juz 30. 
Pada saat pembukaan, santri dikumpulkan menjadi satu dalam satu 
ruangan yang paling besar, kemudian dipandu salah satu ustadz di Rumah Qur’an 
tersebut. Dalam pembukaan diisi muroja’ah surat-surat yang terdapat pada jus 30, 
do’a-do’a sehari-hari, Asma’ul Husna, nama-nama surat, tepuk-tepuk dan lain lain 
tergantung jadwal yang sudah dibuat. Pembukaan diisi secara klasikal dan 
berlangsung antara 10 hingga 15 menit. 
Setelah kurang lebih 15 menit pembukaan, santri menuju kelompoknya 
masing-masing. Dalam pelaksanaanya terdapat tiga kelas yaitu kelas A,B, dan C. 
Untuk kelas A terdiri dari santri yang capaian hafalanya mulaii surat An-Nas 
hingga surat Adh-dhuha dipandu oleh Ustadz Rudy, Ustadzah Ana, dan Ustadzah 
Shofia. Untuk kelompok B hafalanya mulai dari surat  Al-lail hingga surat At-
tariq, Dipandu oleh Ustadz Sholahudin. Dan untuk kelas C adalah kelas yang 
paling ahir, hafalanya mulai surat Al-buruj hingga surat An-naba’, duipandu oleh 
Ustadz Dicky. Setelah masuk kelompok santri dipanggil satu persatu untuk 
setoran hafalan, sembari menunggu giliran, santri diberi tugas membaca dan 
mengulang-ulang terlebih dahulu hafalan yang hendak disetorkan dan hafalan 
yang sudah dihafalakan kemarin. Jika ada santri yang capaian hafalanya sama, 
setoran hafalan bisa dilakukan secara bersamaaan juga untuk menghemat waktu. 
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Setiap santri difasilitasi kartu prestasi dan satu jus ‘amma dari yayasan. Target 
untuk satu pertemuan yaitu 5 ayat. Santri dibimbing untuk menghafal dengan 
metode talqin dan muriki. Jika satu pertemuan santri belum dapat menghafalkan 
5 ayat tersebut, santri diberi PR untuk menghafalkanya dirumah, kemudian dicek 
kembali pada pertemuan berikutnya. 
Pada kegiatan penutup, santri dikumpulkan kembali menjadi satu. 
Kegiatan penutupan diisi secara klasikal oleh salah satu ustadz sesuai dengan 
jadwal yang telah dibuat. Pada kegiatan penutup tidak jauh beda seperti saat 
pembukaan. Santri-santri dikumpulkan menjadi satu dalam satu ruangan 
kemudian diisi secara klasikal dengan materi-materi tambahan lain. Sesekali 
santri-santri diajak nonton film islami sebagai hiburan dan motivasi supaya santri-
santri makin semangat dalam menghafal Al-Qur’an baru kemudian bersama-sama 
santri berdoa dengan doa penutup. 
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FIELD-NOTE 
Judul  : Observasi sarana prasarana dan data-data di Rumah Qur’an 
Informan : Admin Yayasan/Sekretaris Rumah Qur’an 
Tempat : Rumah Qur’an Nusantara 
Waku  : Senin, 26 Juni 2017 Pukul 10.00-12.00 WIB 
 
Pada hari Senin, 26 Juni 2017 peneliti melakukan observasi mengenai 
sarana dan prasarana serta data-data yang terdapat di Rumah Qur’an. Informan 
pada waktu itu adalah Mas Arif selaku Admin Rumah Qur’an sekaligus 
merangkap sebagai sekretais Rumah Qur’an. Mas Arif memberi keluasan kepada 
penulis untuk melakukan observasi di ruangan-ruangan yang yang terdapat di 
Rumah Qur’an tersebut. Yang pertama peneliti melihat kondisi ruangan kantor, 
ruangan kantor biasanya juga dipakai untuk kegiatan pemebelajaran para santri. 
disana terdapat meja kantor lengkap dengan komputer dan printer untuk keperluan 
administrasi Rumah Qur’an. Ada juga telephone Rumah di meja tesebut. Didepan 
meja kantor terdapat satu set sofa, biasanya digunakan untuk menerima tamu dan 
wali santri-santri yang hendak ingin mendaftar.  Diruangan tersebut terdapat 
mading yang cukup besar seukuran whiteboard yang didalamnya terdapat foto-
foto kegiatan di Rumah Qur’an. Kemudian penulis melanjutkan observasi di 
ruang pembelajaran, ruang pemebelajaran yang paling luas terdapat di ruang tamu 
milik bapak Choirul Mustafa selaku Ketua Yayasan Rumah Qur’an. Ruangan 
tersebut terdapat karpet merah yang memenuhi ubin, kemudian terdapat 
microphone dan tape recorder yang digunakan pada sat kegiatan pembelajaran, 
ada beberapa kipas angin yang menempel di dinding-dinding tembok supaya pada 
saat kegiatan pembelajaran udara tidak pengap. Dibelakang ruangan tersebut 
terdapat rak besar berbentuk kotak-kotak untuk menyimpan buku-buku dan meja 
lipat anak-anak. Kemudian peneliti melanjutkan observasi di tempat MCK.kamar 
mandi dan tempat wudhu yang terdapat di Rumah Qur’an masih sangat layak 
digunakan, air yang tersedia juga lancar. Setelah melakukan observasi mengenai 
sarana dan prasarana yang tersedia  penulis melakukan wawancara sekaligus 
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meminta data yang terdapat di Rumah Qur’an. Seperti strukrur organisai, visi dan 
misi yayasan, data-data santri dan para pengajarnya, sejarah berdirinya dan lain-
lain guna keperluan kelengkapan data dalam menyusun skrispi. 
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Hari/Tanggal : Kamis,27 Juli 2017  
Tempat          : Rumah Qur’an 
Jam                 : 10.00 WIB 
Informan        : Pak Khoirul (Ketua yayasan) 
No Pertanyaaan Jawaban 
1. Mengapa dinamakan 
Rumah Qur’an? 
“ya karena kegiatan disana 
adalah belajar Al-Qur’an 
mbak, menghafal Al-Qur’an 
(tahfidz), untuk nama 
Rumah Qur’an sendiri kita 
terinspirasi dari Rumah 
Qur’an Yusuf Mansur yang 
sudah berjalan bagus, selain  
itu nama Rumah Qur’an 
sebenarnya sudah banyak 
dikenal sebagai lembaga 
dakwah yang berfungsi 
sebagai tempat menghafal 
Al-Qur’an, atau sering 
disebut juga sebagai Rumah 
Tahfidz. Sedangkan yayasan 
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ini kami beri nama Rumah 
Qur’an Nusantara, kami 
bermaksud dan bertujuan 
agar supaya lembaga ini 
dapat berkembang dari 
waktu ke waktu dari tingkat 
rumahan, kemudian ke desa-
desam, kecamatan, 
kabupaten, propinsi, hingga 
Rumah Qur’an ini kelak 
benar-benar ada diseluruh 
nusantara” 
2. Bagaimana sejarah 
berdirinya Rumah 
Qur’an? 
“Rumah Qur’an didirikan 
berawal dari nadzarnya pak 
choirul, waktu itu beliau 
sakit dan jika sembuh inigin 
mendirikan sesuatu yang 
bermanfaat, kemudian 
didirikanlah Rumah Qur’an 
yang latar belakang 
didirikanya sebenarnya 
melihat kondisi TPQ 
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disekitar sangat 
memprihatinkan. Awalnya 
hanya seperti TPQ biasa, 
namun seak kuang lebih tiga 
tahun yang lalu Rumah 
Qur’an sudah terdaftar 
secara resmi” 
3. Apa visi dan misi 
Rumah Qur’an 
“Visi dan misinya yang jelas 
kita ingin mengajarkan anak 
supaya anak-anak itu dapat 
mencintai Al-Qur’an sejak 
dini. Seperti yang telah 
dipaparkan di plakat depan 
Rumah Qur’an mempunyai 
visi utama yaitu mencetak 
generasi Qur’ani. Jadi 
orientasinya selain pada 
hafalan juga menanamkan 
kecintaan Al-Qur’an pada 
anak-anak” 
4. Bagaiaman status 
Rumah Qur’an? 
“Statusnya resmi mbak, 
karena sudah disahkan oleh 
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KEMENKUMHAM Melalui 
SK. pada 2014 lalu” 
5. Bagaimana struktur 
oranisasi Rumah 
Qur’an? 
“Struktur Oranisasinya itu 
ada pembina yayasan saya 
sendiri, kemudian ada ketua 
yayasan itu pak choirul, 
kemudian ada ketua komite 
bu santi dan mas Ardian, ya 
nanti bisa minta sendirilah 
mbak datanya” 
6. Bagaimana target 
hafalan di Rumah 
Qur’an? 
“Untuk target sebenarnya 4 
tahun itu 3 jus mbak, tapi 
untuk sementara ini kita 
orientasinya pada jus 30 
dulu” 
7. Selain kegiatan 
menghafal apa saja 
kegiatan yang terdaftar 
di rumah qur’an? 
“banyak mbak,selain tahfidz 
Al-Qur’an untuk anak-anak 
Rumah Qur’an juga ada 
kegiatan untuk remaja, 
misalnya Tahsin itu kerja 
sama dengan FOKUS 
(Forum Komunikasi Ustadz 
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Ustadzah) Ngemplak, 
kemudian kaligrafi, biasanya 
mas Ardian yang suka bikin 
kaligrafi buat anak-anak, 
kalo anak-anak belum 
diemput misalnya. Ada 
hadroh juga mbak dulu” 
8. Bagaimana jadwal 
pembelajaran di 
Rumah Qur’an? 
“Jadwalnyaa satu minggu 
dua kali setiap hari sabtu dan 
minggu” 
9.  Metode apa yang 
digunakan dalam 
menghafal? 
“peserta program 
penghafalan Qur’an di 
Rumah Qur’an menjalani 
program penghafalan Al-
Qur’an dengan 
menggunakan metode Al-
Qosimi, sebuah metode yang 
dikembangkan oleh ustadz 
Abu Hurri Al-Qosimi yang 
bisa diaplikasikan untuk 
anak segala usia, dimana 
metode Al-Qosimi 
 
 
87 
 
menekankan pada metode 
pengulangan hafalan, 
sibacadan dimuroja’ah 
berulang—ulang sampai 
benar-benar hafal, umtuk 
memudahkan para santri 
mengingathafalanya 
menggunakan metode Muri-
Q yang dikembangkan oleh 
ustadz dzikron” 
10. Kendala apa saja yang 
ditemui selama proses 
menghafal? 
“Kendala yang sering 
ditemui adalah yang pertama 
tenpat yang kurang luas 
sehingga belum bisa 
menampung semua santri 
dann harus dibatasi, kendala 
yang kedua adalah 
kurangnya tenaga pengajar 
sebagai ustadz maupun 
ustadzhah” 
11. Berapa Jumlah siswa 
selurunya? 
“Santrinya banyak, sekitar 
100an ada, itupun juga dari 
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jauh-jauh, maksudnya santri 
dirumah Qur’an bukan hanya 
terdiri dari anak-anak yang 
rumahnya sekitar sini saa 
tapi ada yang beda 
kelurahan, beda kecamatan 
juga” 
12. Berapa jumlah siswa 
yang aktif? 
“kalo yang aktif tentunya 
lebih sedikit, mungkin 
60atau 70an” 
13. Apakah ada kegiatan 
yang dapat 
memotivasi santri? 
“nonton film, pake LCD 
proyektor, misalnya cuplikan 
tayangan motivasi dari anak-
anak disabiltas namun 
hafalnya bisa khatam, 
tayangandari suriah anak-
anak yang masih semangat 
belajar walupun disekitarnya 
granat-granat meluncurdari 
atas itu anak-anak seneng 
mbak,lomba-lomba 
dikecamatan misalnya” 
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14. Bagaimana jika ada 
anak yang susah dalam 
menghafal? 
“nanti lebih lengkap tanya 
sama pengajarnya saja ya 
mbak 
15. Apakah ada materi 
tambahan selain 
materi hafalan? 
“setiap klasikal diisi oleh 
pak rudi do’a-do’a, asmaul 
husna, cerita-cerita motivasi 
supaya anak ndak jenuh” 
16. Apakah sarana dan 
prasarana yang 
tersedia sudah 
memadahi? 
“kalo untuk menunjang 
pemebelajaran sudah cukup, 
Cuma masih ada beberapa 
sarpras yang sedang 
diusahakan seperti 
perpustakaan untuk ustadz 
dan ustadzah, mobil untuk 
antar emput santri, mushola 
dan tempat wudu, dan 
gedung baru untuk 
menampung kekurangan 
ruangan santri” 
17. Apakah buku-buku 
yang tersedia sudah 
memnuhi 
“buku-buka yang tersedia 
insyaAllah sudah memenuhi 
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kebutuhansantri? mbak” 
18. Apa solusi jika santri 
susah jika disuruh 
untuk menghafal? 
“yang pertama dibuatkan 
sebuah sistem atau metode 
pembelajaran yang benar-
benar mudah dan cocok 
digunakan untuk para santri, 
sebagai contoh metode Al-
qosimi dikombinasikan 
dengan muriki (Murrotal 
Irama Al-Qur’an) yang 
disukai santri, yang kedua 
dibuat halaqah/kelompok 
dalam menghafal, dimana 
10-15 santri diampu oleh 1 
ustadz-ustadzah, yang ketiga 
dibuatkan kartu prestasi 
santri, agar tinggkat 
kemampuan menghafal  
santri bisa diketahui, yang 
keempat diadakan evaluasi 
hafalan santri setiap 3 bulan, 
agar memotivasi para santri 
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untuk tetap semangat dalam 
menghafal” 
19. Setiap santri tentu 
mempunyai capaian 
tingkat hafalan yang 
berbeda, bagaimana 
pembagian kelasnya? 
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Hari/Tanggal : Sabtu, 29 Juli 2017  
Tempat          : Rumah Qur’an 
Jam                 : 13.30 WIB 
Informan        : Ust Rudiyanto (Ustadz/Pengajar) 
No Pertanyaaan Jawaban 
1. Mengapa dinamakan 
Rumah Qur’an? 
“Karena model pembelajaran 
menghafal Al-Qur’an yang 
bertempat di rumah milik 
individu atau pribadi” 
2. Bagaimana sejarah 
berdirinya Rumah 
Qur’an? 
“Rumah Qur’an berawal dari 
kondisi TPQ sekarang ini 
yang semakin memburuk, 
baik dari kualitas maupun 
kuantitasnya,sehingga 
muncul inisiatif dibuatkanya 
sebuah Rumah Qur’an 
sebagai sebuah solusi atas 
permasalahan tersebut” 
3. Apa visi dan misi 
Rumah Qur’an 
“wah kalo secara rinci saya 
kurang begitu hafal mbak, 
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hanya saja secara umum 
tujuan didirikan Rumah 
Qur’an adalah untuk 
mencetak generasi qur’ani” 
4. Bagaiaman status 
Rumah Qur’an? 
“Statusnya ya resmi, sudah 
terdaftar di MENKUMHAM 
(Mentri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia)” 
5. Bagaimana struktur 
oranisasi Rumah 
Qur’an? 
“Untuk struktura orgniasai 
yang tertinggi ada pembina 
yayasan yaitu pak sholeh, 
yang kedua yaitu ketua 
yayasan yaiatu pak Choirul 
Mustafa (pemilik rumah), 
kemudian ada ketua komite 
yaitu Bu Santi dan Mas 
Ardian, baru setelah itu 
ustadz dan ustadzahnya” 
6. Bagaimana target 
hafalan di Rumah 
Qur’an? 
“Target hafalan di Rumah 
Qur’an itu sebenarnya 4 
tahun mbak, untuk satu tahun 
itu targetnya satu  jus, jadi ya 
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setelah lulus dari rumah 
qur’an minimal hafalanya 3 
jus lah, Cuma untuk saat ini 
yang terpenting kita fokus ke 
jus 30 dulu” 
7. Selain kegiatan 
menghafal apa saja 
kegiatan yang 
terdaftar di rumah 
qur’an? 
“ada tahsin, lomba-lomba 
TPQ antar santri, bahkan 
dulu ada hadrohnya juga 
mbak” 
8. Bagaimana jadwal 
pembelajaran di 
Rumah Qur’an? 
“Jadwal pembelajaran di 
Rumah Qur’an satu minggu 
dua kali mbak, yaitu setiap 
hari Ahad dan Sabtu, mulai 
pukul 14.00-16.00 WIB” 
9.  Metode apa yang 
digunakan dalam 
menghafal? 
“Sebenarnya menggunakan 
Al-Qosimi mbak, tapi tidak 
murni, kita menggunakan 
metode muriki dan tallaqi 
juga,jika Al-Qosimi itu 
membaca minimal membaca 
40 kali, paling kita membaca 
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hanya 20kali” 
10. Kendala apa saja yang 
ditemui selama proses 
menghafal? 
“Kendala dari santri yaitu 
kadang-kadang santri 
masuknya tidak ajek mbak, 
itu yang membuat target 
susah tercapai, soalnya 
kadang hari jum’at dan sabtu 
ada kegiatan extrakulikuler di 
sekolahnya masing-masing, 
kemudian kendala dari 
pengajarnya yaitu 
pengajarnya masih sedikit, 
efektifnya setiap ustadz itu 
mengampu dari 7 hingga 
10anak, tapi di Rumah 
Qur’an jumlah pengajarnya 
masih belum cukup” 
11. Berapa Jumlah siswa 
selurunya? 
“kalo selurunya banyak 
mbak, ada sekitar 100 santri, 
Cuma yang tidak aktif juga 
banyak, paling yang benar-
benar aktif hanya sekitar 70-
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80 an” 
12. Berapa jumlah siswa 
yang akatif? 
“yaitu tadi mbak, sekitar 70 
anak” 
13. Apakah ada kegiatan 
yang dapat 
memotivasi santri? 
“Nonton film, cerita-cerita 
islami,sebulan sekali paling” 
14. Bagaimana jika ada 
anak yang susah 
dalam menghafal? 
“solusi dari anak yang susah 
hafalanya yaitu,kita kurangi 
porsi hafalan untuk anak 
tersebut, kemudian diberi 
tugas untuk menghafalkan 
dirumah” 
15. Apakah ada materi 
tambahan selain 
materi hafalan? 
“materi tambahan ada, fiqh, 
do’a-do’a, nama-nama surat, 
dzikir,ashmaul husna, itu 
diberikan ketika klasikal” 
16. Apakah sarana dan 
prasarana yang 
tersedia sudah 
memadahi? 
“yaa masih kurang sih mbak, 
white board nya belum ada, 
tempat wudhu juga kurang” 
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17. Apakah buku-buku 
yang tersedia sudah 
memnuhi 
kebutuhansantri? 
“kalo untuk buku sudah 
mbak” 
18. Apa solusi jika santri 
susah jika disuruh 
untuk menghafal? 
“yaitu mbak, nanti di iming-
imingi sesuatu jika sudah 
mencapai target” 
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Hari/Tanggal : Kamis,20 Juli 2017  
Tempat          : Rumah Qur’an 
Jam                 : 11.00 WIB 
Informan        : Bu Santi (Ketua Komite) 
No Pertanyaaan Jawaban 
1. Mengapa dinamakan 
Rumah Qur’an? 
“dinamakan Rumah Qur’an 
karena terinspirasi dari 
Rumah Qur’an milik Yusuf  
Mansyur” 
2. Bagaimana sejarah 
berdirinya Rumah 
Qur’an? 
“Rumah Qur’an didirikan 
oleh pak sholeh (pembina 
yayasan), bertempatdi 
rumah bp khoirul dan sudah 
terdaftar di badan hukum 
dan terdaftar di notaris” 
3. Apa visi dan misi 
Rumah Qur’an 
“Visinyayaitu: 
Mencetak generasi qur’ani 
sejak dini 
Misi: 
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-Pemberian target hafalan 
-Pembinaaan ustadz dan 
ustadzah 
-Ustadz dan Ustadzah 
pofesional dibidangnya” 
4. Bagaiaman status 
Rumah Qur’an? 
“Status Rumah Qur’an itu 
swasta mbak (berbadan 
hukum) 
5. Bagaimana struktur 
oranisasi Rumah 
Qur’an? 
“Struktur organisaninya 
cukup rapi, terdiri dari 
pengurus yayasan, pengurus 
komite, dan tenaga 
pengajarnya” 
6. Bagaimana target 
hafalan di Rumah 
Qur’an? 
“Target hafalan minimal 1 
jus pertahun” 
7. Selain kegiatan 
menghafal apa saja 
kegiatan yang terdaftar 
di rumah qur’an? 
“Selain hafalan ada tahsin, 
lomba-lomba santri, 
kesenian hadroh” 
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8. Bagaimana jadwal 
pembelajaran di Rumah 
Qur’an? 
“Setiap sabtu dan minggu, 
dimulai jam 14.00 meliputi 
pembukaan (klasikal), inti I, 
sholat ashar berjamaah, Inti 
II, kemudian penutup 
(klasikal)” 
9.  Metode apa yang 
digunakan dalam 
menghafal? 
“metodenya pake muriki 
dan Al-Qosimi mbak” 
10. Kendala apa saja yang 
ditemui selama proses 
menghafal? 
“Kendalanya ini mbak yang 
pertama dari santri sendiri 
kurang aktif sehingga untuk 
mencapai target ya susah, 
yang kedua keterbatasan 
temapat, yang ketia antara 
jumalah santri dan pengajar 
itu kurang imbang” 
11. Berapa Jumlah siswa 
selurunya? 
“jumalah santri yang 
seluruhnya sekitar seratus 
lebih” 
12. Berapa jumlah siswa “yang aktif hanya 70 an 
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yang aktif? anak” 
13. Apakah ada kegiatan 
yang dapat memotivasi 
santri? 
“ada selingan lagu-lagu 
anak dan film-film islami 
mbak” 
14. Bagaimana jika ada 
anak yang susah dalam 
menghafal? 
“dibaca terus mbak 
berulang-ulang sampai 
santri benar-benar bisa, 
tentunya dengan bimbingan 
ustadz atau ustadzahnya” 
15. Apakah ada materi 
tambahan selain materi 
hafalan? 
“untuk materi tambahan ada 
banyak mbak,seperti fiqh, 
doa-doa, bacaan dzikir, dan 
siroh” 
16. Apakah sarana dan 
prasarana yang tersedia 
sudah memadahi? 
“cukup memadahi sih mbak 
sebenarnya, hanya saja 
tempatnya yang kurang, 
melebihi kapasitas santri” 
17. Apakah buku-buku 
yang tersedia sudah 
memnuhi 
kebutuhansantri? 
“kalo untuk buku sudah 
mbak” 
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18. Apa solusi jika santri 
susah jika disuruh 
untuk menghafal? 
“diberi motivasi, supaya 
anak tergerak hatinya” 
19. Setiap santri tentu 
mempunyai capaian 
tingkat hafalan yang 
berbeda, bagaimana 
pembagian kelasnya? 
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FOTO-FOTO KEGIATAN 
 
 
 
Wawancara dengan bu Santi (Ketua komite) 
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Wawancara dengan ustadz Rudy 
 
 
 
 
Rumah Qur’an tampak depan 
 
 
 
105 
 
 
Pembelajaran klasikal 
 
 
Santri terlibat aktif 
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Pembelajaran secara kelompok 
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